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Tnan, Pengharapan, dan Kasit

anpa iman, tidak ada seorang pun yang

diperkenan Allah. Barang siapa datang

kepada Allah, ia harus percaya Allah ada.
Pada saat seseorang belum pernah mendengar
dan belum mengetahui firman, bagaimana
ia bisa mempunyai iman, karena Alkitab
mengatakan iman datang dari pendengaran.
Tetapi di lain pihak, Allah menuntut manusia
untuk datang dan percaya kepada-Nya. Tuhan
berkata, “Aku ada dan memberkati orang yang
mencari-KKu, dan Aku akan memberikan berkat
besar.” Percaya akan keberadaan Allah dan
percaya akan anugerah Allah ketika engkau
mencari Dia. Dua tuntutan ini terlihat seperti
tidak masuk akal, karena Allah mengatakan
tidak ada orang yang mencari Dia, dan tidak
ada orang yang dapat beriman kepada-Nya.
Jika iman berasal dari Tuhan dan Tuhan belum

Bagian 8: Doktrin Iman
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

memberi iman, mengapa menuntut orang harus
percaya kepada Tuhan?

Tuhan memberikan iman dasar kepada setiap
orang, tetapi manusia menekannya, menindas
kebenaran itu di dalam hatinya. Iman diberikan
melalui alam semesta yang dicipta dan suara
hati nurani yang bersaksi, dan kita tahu Allah
ada. Melalui bintang, sawah, gunung, dan segala
ciptaan Allah yang begitu jelas, kita mengetahui
keajaiban, kuasa, kebijaksanaan, dan rencana
penciptaan Tuhan, sehingga tidak ada seorang
pun yang dapat berdalih, dan tidak ada yang
berhak menyangkal keberadaan Tuhan. In:
adalab iman yang pertama.

Jika engkau sudah melihat dan menindasnya,
iman itu hilang. Jadi jangan mengatakan

Berita Seputar GRII

1. STEMI akan mengadakan Bible Camp Nasional (BCN) 2021 bertemakan “Kasihilah Tuhan dan Gereja-Nya”,
dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong, Pdt. Ivan Kristiono, Pdt. Jimmy Pardede, dan rekan-rekan,
pada tanggal 21-24 Juni 2021, pk 08.00-12.00 WIB. Acara ini akan diselenggarakan secara daring untuk
anak-anak kelas 4-7. Untuk informasi dan pendaftaran dapat menghubungi nomor (WA) 0813 7000 3900

atau mengunjungi laman http://bcn.stemi.id.

2. STEMI akan mengadakan National Reformed Evangelical Teen Convention (NRETC) 2021 bertemakan “Gereja
Sebagai Saksi Tuhan di Dunia”, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan, pada tanggal 28
Juni-1 Juli 2021, pk 08.00-11.30 WIB. Acara ini akan diselenggarakan secara daring untuk remaja (SMP-SMA).
Untuk informasi dan pendaftaran dapat menghubungi nomor (WA) 0813 7000 3900 atau mengunjungi

laman http://nretc.stemi.id.

3. Khotbah-khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan lainnya dapat diikuti setiap minggu
melalui Streaming Reformed Injili secara live di http://pusat.grii.org/live dan http://reformed21.tv.
VoD (Video on Demand) dari khotbah-khotbah tersebut dapat diakses melalui channel “Reformed Injili”

di YouTube dan Facebook.
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bahwa Tuhan tidak memberikan iman.
Tuhan sudah memberikan iman sebagai
kebenaran dasar di dalam hati. Ada
kesaksian dari luar, yaitu penciptaan, dan
kesaksian dari dalam, yaitu zn#uisi. Selain
tidak menindas iman dasar, manusia
juga harus rela dan menyediakan diri
dengan rendah hati mau mendengarkan
firman. Ketika seseorang rendah hati,
ketika ia sudah siap, ketika orang itu
mau mendengarkan firman Tuhan,
maka Tuhan akan bekerja lebih jauh dan
lebih banyak di dalam kehidupan dan
hatinya. Alkitab berkata, “Berbahagialah
orang yang taat, rendah hati, dan rela
mendengar firman.” Tuhan Yesus
memuji Maria karena mendengar
firman. Engkau membutuhkan 7wan
Jenis kedna ini untuk menuju ke zzan jenis

yang ketiga.

Kita telah membicarakan iman dasar

yang diberikan kepada manusia.

Manusia selalu menolaknya dengan

empat presuposisi yang salah:

1) Saya tidak pernah melihat Tuhan,
bagaimana bisa percaya kepada Dia?

2) Tidak masuk akal, maka tidak percaya
Tuhan ada.

3) Belum mengalami, belum melewati
proses mengetahui bagaimana
anugerah Tuhan terlaksana dalam
hidup saya, maka saya tidak bisa
percaya.

4) Jika tidak ada bukti, tidak bisa
percaya Tuhan.

Alkitab dua ribu tahun yang lalu
telah memberikan perlawanan
terhadap keempat presuposisi ini
dengan cara Tuhan yang berbeda
dari cara pikir manusia.

Pertama, urutan Alkitab adalah
percaya dahulu baru melihat. Kalimat
ini diucapkan Tuhan kepada Marta
ketika Lazarus meninggal dan sudah
dikuburkan empat hari. Tuhan berkata
kepada Marta, “Kalau engkau percaya,
engkau akan melihat kemuliaan Allah.”
Engkau mengatakan, melihat dahulu
baru percaya, dan Alkitab menyatakan
bahwa itu adalah cara yang salah. Engkau
harus percaya terlebih dahulu, baru
bisa melihat. Urutan ini terlihat aneh,
tetapi inilah urutan yang dicatat dalam
Alkitab. Alkitab sangat berbeda dari
pikiran manusia berdosa. Alkitab begitu

ajaib, sangat berbeda secara kualitatif
dari pemikiran manusia. Manusia
diciptakan untuk percaya dan beriman
dahulu kepada Tuhan, bukan melihat
dahulu. Manusia diciptakan untuk
bersandar pada Tuhan, bukan mencari
bukti dahulu. Prinsip ini dilawan oleh
manusia. Manusia tidak mau mengerti,
lalu mempertahankan pikirannya yang
salah, dan menggunakannya untuk
melawan Tuhan. Allah tidak mau
menyatakan kebesaran, anugerah,
dan rencana-Nya kepada mereka
yang tidak mau percaya kepada-Nya.
Allah menutup rahasia-Nya, tidak
mewahyukannya kepada orang-orang
yang kaku dan tertutup imannya. Jika
engkau membuka hatimu, rela taat, dan
mau beriman kepada Tuhan, Tuhan
akan mewahyukan diri kepadamu.
Hal itu dikarenakan iman mendahului
penglihatan. Kitab Ibrani menjadi
pedoman, menjadi kitab yang sangat
fundamental untuk mengerti iman.
Saya sudah mengkhotbahkan Kitab
Roma dan Ibrani untuk meneguhkan
fondasi gereja. Mengkhotbahkan
Injil Yohanes sebagai dasar Injil, dan
mengkhotbahkan Kitab Efesus sebagai

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Siap jalan-jalan bersama dengan Paulus dalam edisi kali ini? Kita akan mengikuti Paulus melintasi kota demi kota di dalam perjalanan
misinya, di mana di satu sisi kita melihat kegigihan dan ketekunan Paulus walaupun bahaya dan kesulitan menantinya, sedangkan di sisi
lain kita dibawa untuk melihat bahwa tiap-tiap jemaat di kota yang berbeda memiliki kompleksitas masalah yang unik dan beragam.

Artikel “Paulus, Galatia, dan Karunia (2)” menyajikan drama akan kasih karunia Allah di tengah kontroversi iman dan hukum Taurat,
sedangkan jemaat Tesalonika mengalami isu yang berbeda yaitu eskatologi yang terlalu bersemangat yang dibahas dalam artikel
“Kiamat Sudah Dekat!”. Jangan berpikir bahwa hanya kaum pria yang terlibat di dalam perjalanan misi Paulus, dan jangan heran kalau
ada banyak wanita yang ikut terlibat baik di berbagai kota tersebut maupun yang langsung mendukung pelayanan Paulus, sehingga
kita bisa menyimpulkan bahwa peranan mereka cukup sentral seperti yang dibahas di artikel “Peran Wanita dalam Pelayanan Paulus”.

Akhirnya setelah selesai mengikuti perjalanan misi Paulus, kita ditantang untuk belajar mengaitkan prinsip-prinsip pelayanan misi
Paulus ke dalam kehidupan pelayanan kita. Kita memang belum bisa pergi dengan leluasa di masa pandemi sekarang ini, namun
apakah kita sudah peka akan kesempatan melayani di tempat kita sekarang ini?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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dasar doktrin gereja. Empat kitab ini
menjadi fondasi bagi Gerakan Reformed
Injili di Indonesia. Jika engkau beriman,
engkau akan melihat, mengerti,
mengalami, dan mendapatkan bukti.
Maka, pertama-tama janganlah engkau
menindas kebenaran di dalam hati ketika
menyaksikan Tuhan yang agung. Jangan
menindas kebenaran yang ditunjukkan
alam semesta yang merupakan ciptaan
Tuhan yang membuktikan kebesaran
Tuhan. Tuhan telah menyatakan diri
melalui alam semesta yang dicipta dan
hati nurani yang bersuara kepada kita.
Setelah dua konfirmasi ini diterima,
engkau telah beriman. Tetapi iman
ini tidak menyelamatkan, melainkan
adalah iman dasar akan keberadaan dan
anugerah yang dinyatakan kepada setiap
orang yang mencari Tuhan.

Alkitab mengatakan bahwa engkau
mengerti Allah ada dan ini tidak
memerlukan bukti, karena hal itu sudah
Tuhan tanamkan di dalam dunia dan
hatimu. Tuhan sudah menyaksikan hal
itu. Jika engkau mempunyai iman dasar
seperti ini, engkau tetap belum Kristen.
Orang yang memiliki iman dasar
seperti ini termasuk juga orang-orang
di luar Kristen. Orang-orang penganut
Konfusianisme, Zoroasterisme,
Shamanisme, Shintoisme, dan lain-lain,
secara dasar tahu Allah ada dan juga
tahu Dia memberikan anugerah kepada
manusia, tetapi mereka belum cukup
dengan itu, mereka perlu maju lagi.

Kini, kita akan maju dan masuk ke
dalam natur kedua dari iman. Ini adalah
kategori kedna dari iman. Kategori iman
dan sifat iman yang kedua ini bukanlah
iman yang hanya percaya Allah ada dan
memberi anugerah. Iman kategori kedua
ini adalah iman yang datang kepada
Tuhan, langsung mendapat berkat dan
keselamatan yang dijanjikan. Iman
yang pertama adalah iman primitif
dan mendasar, berkenaan dengan
adanya Allah. Sementara iman kategori
kedua adalah iman untuk percaya dan
menerima keselamatan-Nya. Menerima
keselamatan dan anugerah Tuhan yang

menyediakan pengampunan dosa, hidup
kekal, hidup baru, hidup suci, hidup yang
dibenarkan, disucikan, dan dikuduskan
hanya melalui Yesus Kristus. Iman
jenis kedua ini adalah zman di dalam
Yesus. Iman kategori pertama belum
menyangkut dan tidak ada hubungan
langsung dengan percaya kepada Yesus
Kristus, tetapi iman kategori kedua
adalah iman di mana kita harus percaya
kepada Yesus Kristus, barulah kita bisa
diselamatkan oleh Allah.

I'man yang pertama adalah
iman primitif dan mendasar,
berkenaan dengan adanya
Allah. Sementara iman
Rategori kedua adalah iman
untuk percaya dan menerima
Reselamatan-Nya. Menerima
Reselamatan dan anugerah
Tuhan yang menyediakan
pengampunan dosa, hidup
Rekal, hidup baru, hidup
suci, hidup yang dibenarkan,
disucikan, dan dikuduskan

hanya melalui Yesus Kristus.

Hanya percaya Yesus, percaya
Juruselamat, barulah engkau akan
diberikan anugerah pengampunan
dosa, hidup baru, kesucian dari Roh
Kudus, dan kekekalan di dalam
hidupmu. Iman jenis kedua ini, di mana
seseorang bisa percaya kepada Yesus,
hanyalah karena mendengar firman.
Alkitab mengatakan bahwa zwan datang
dari pendengaran dan pendengaran itu oleh
firman Yesus (Rm. 10:17). Jika gereja
dan para pendeta sungguh-sungguh
memberitakan Kristologi yang sejati,
setia, dan sesuai Alkitab, engkau
mempunyai iman di dalam Kristus.
Iman dalam hati nurani, iman mengenal
ciptaan Tuhan, belumlah cukup. Itu
hanyalah kebenaran yang paling dasar
dan jangan ditindas. Selain jangan

ditindas, juga bersedia mendengarkan
firman Tuhan. Karena itu, cara dan
sikap ketika mendengarkan firman
Tuhan menentukan apakah berkat
Tuhan akan terus bekerja dalam hati.
Manusia tidak bergantung pada apa
yang ia pikir, manusia tidak bergantung
pada apa yang ia rasa, manusia tidak
bergantung pada apa yang ia lakukan,
manusia tidak bergantung pada apa yang
ia rencanakan, dan manusia juga tidak
bergantung pada perilakunya. Alkitab
memberi satu definisi paling penting,
manusia bergantung pada bagaimana ia
bereaksi di hadapan Allah. Manusia bukan
bergantung pada pikiran, perasaan,
rencana, kelakuan, atau kebiasaannya,
tetapi manusia bergantung pada
bagaimana ia berespons kepada Tuhan.

Bagaimana engkau berespons kepada
Allah akan menyatakan personalitasmu
dan masa depanmu. Bagaimana
engkau bereaksi kepada Allah akan
menentukan ke arah mana engkau
akan hidup. Orang-orang Reformed
adalah mereka yang belajar berespons
kepada Allah, berespons kepada firman
Allah. Bagaimana engkau berespons,
bagaimana engkau bertindak. Ada
orang yang mendengar firman Tuhan,
terharu sekali, rindu sekali, dan mau
mengerti firman Tuhan sungguh-
sungguh. Sikap seperti ini membuat
ia menjadi orang Kristen yang baik.
Ada orang yang mendengar firman
Tuhan sambil bergurau, main kuku,
lihat sana sini, maka orang demikian
kerohaniannya tidak mungkin
mendapat pembentukan dari Roh
Kudus, karena tidak mendengar dengan
baik. Cara engkau mendengar firman
sangat-sangat penting,.

Siapa guru pertama? Guru pertama
adalah Adam dan Hawa. Adam dan
Hawa mengalami hubungan erat
dengan Tuhan, mendapat wahyu
dari Tuhan, dan diberi tahu bahwa
mereka akan mati. Ketika mereka
sudah mempunyai anak, mereka
memberi tahu anaknya, “Ayahmu
dahulu makan buah terlarang.

Pillar No.215/Juni/2021 3
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Ayahmu tidak mendengar firman
Tuhan. Kami mendengar suara Iblis
dan tertipu. Sekarang kita semua
diusir keluar dan tidak bisa lagi
tinggal di taman Eden. Maka engkau
semua harus takut kepada Tuhan,
harus mencari kehendak Tuhan.”
Ketika Adam dan Hawa mengajar,
muridnya adalah anak-anaknya
sendiri. Kain dan Habel mendengar,
tetapi reaksinya berbeda. Ketika
Kain memberikan persembahan,
ia memberi dengan sembarangan,
mengambil hasil tumbuhan dan
mempersembahkannya kepada
Tuhan. Yang penting saya sudah
melakukan tugas, sudah menjalankan
tuntutan agama, melunaskan
kewajiban sebagai anggota gereja.
Tetapi Habel berbeda. Ketika
Habel memberikan persembahan,
ia memilih anak sulung dombanya
lalu disembelih. Hal ini karena
Kain mendengarkan khotbah
dengan sembarangan, sementara
Habel mendengar khotbah dengan
sungguh-sungguh dan teliti. Reaksi
Habel terhadap firman Tuhan
membuat ia menjadi orang Kristen
yang beres. Tetapi Kain tidak. Kain
tidak peduli Tuhan mau apa dan apa
yang berkenan kepada Tuhan. Ia
memberi sayur, tumbuh-tumbuhan,
menurut dia sudah bagus karena dia
sudah mau memberi persembahan.

Dalam Perjanjian Baru, Yohanes
Pembaptis menunjuk Yesus dan
memperkenalkan-Nya kepada orang-
orang yang mendengar dia dengan
kalimat, “Lihatlah Anak domba Allah
yang akan menebus dosa dunia.”
Ketika memperkenalkan Kristus,
Yohanes adalah salah seorang yang
paling mengerti apa itu Juruselamat,
dan siapa Kristus. Yohanes adalah
perintis Injil pertama dalam Perjanjian
Baru, dan salah satu pemberita
firman yang paling tuntas, walau
pelayanannya paling singkat, hanya
sekitar setengah tahun saja melayani.
Setiap kalimat khotbahnya berfokus
kepada Injil Kristus.

Bagaimana engkau mendengar
firman dan bereaksi Repada
firman akan menentuRan
Rerohanianmu seperti apa
dan bagaimana akibat dari
Repercayaanmu kepada Yesus.
Bagaimana Kita bereaksi
Retika mendengar firman akan
menentukan hari depan Kita,
kerohanian dan iman Kita, dan

nasib Rita di dalam keRekalan.

Bagaimana engkau mendengar
firman dan bereaksi kepada firman
akan menentukan kerohanianmu
seperti apa dan bagaimana akibat
dari kepercayaanmu kepada Yesus.
Bagaimana kita bereaksi ketika
mendengar firman akan menentukan
hari depan kita, kerohanian dan iman
kita, dan nasib kita di dalam kekekalan.
Ini sangat menakutkan. Sejak kecil
saya diajar untuk mendengar firman
Tuhan baik-baik, dan belajar bereaksi
secara serius. Sampai hari ini saya tidak
berani main-main sama Tuhan. Ketika
Perjamuan Suci, saya mengambil roti
dan cawan dengan berdiri, tidak berani
duduk, dan mengambil dengan dua
tangan, tidak berani satu tangan. Lalu
berdoa dengan tenang, dengan iman,
dan dengan serius, minta Tuhan siapkan
hati supaya layak menerima roti dan
cawan yang menyatakan tubuh dan
darah Kristus. Dengan sikap seperti ini,
setiap kali saya berdiri di atas mimbar,
saya berkhotbah dengan serius dan
sama seckali tidak main-main. Reaksi
serius yang bertanggung jawab sebagai
respons kepada Tuhan membuat gereja
diberkati Tuhan. Saya berharap tidak ada
pendeta di GRII yang main-main. Sikap
seperti ini akan memengaruhi seluruh
jemaat dan jemaat akan memengaruhi
seluruh masyarakat. Gereja menjadi
terang dan garam dunia. Tuhan kiranya
memimpin gereja ini dan gereja ini
boleh menjadi gereja yang “tidak boleh

tidak ada” di dalam zaman ini. Orang
Kristen dalam gereja ini diharapkan
menjadi orang Kristen yang “tidak
boleh tidak ada” di dalam negara
Indonesia. Indonesia membutuhkan
gereja yang serius merespons firman
Tuhan. Masyarakat kita membutuhkan
sikap seperti ini, di dalam melayani
Tuhan, di dalam bersaksi bagi Tuhan, di
dalam mempermuliakan nama Tuhan,
dan di dalam setiap pelayanan kita.

Maka iman yang pertama adalah iman
yang percaya Allah ada dan memberi
berkat. Tetapi ini belum cukup, karena
iman sedemikian tidak menyelamatkan
dan iman seperti itu belum iman
di dalam Kristus, melainkan hanya
berdasarkan alam semesta dan hati
nurani. Gereja kita harus menekankan
pentingnya Yesus Kristus lebih dari
para malaikat, para nabi, para rasul,
bapa gereja, reformator, dan siapa pun
juga. Yesus adalah Anak Allah yang
berinkarnasi. Jika engkau mendengar
tentang Kristus, kematian dan
kebangkitan-Nya yang menebus dosa
manusia, barulah engkau mengenal
Injil. Jika engkau mendengar banyak
cerita nabi, rasul, dan lainnya, tetapi
tidak mengenal Kristus yang mati
dan bangkit bagimu, engkau belum
mengenal keselamatan dalam Kristus.

Mengenal Kristus adalah mengenal
kekristenan. Kekristenan adalah
Kristus. Kristus adalah titik fokus
iman Kristen; dan kematian dan
kebangkitan Kristus adalah fokus
Alkitab; dan itu disebut fokus Injil.
Fokus Alkitab adalah Injil; fokus Injil
adalah Kristus; dan fokus Kristus ada
dalam kematian dan kebangkitan-
Nya. Melalui kita mengerti Kristus,
mengapa mati, bagaimana Kristus
bangkit, percaya Dia mati untuk saya,
percaya Dia bangkit untuk memberi
kehidupan baru kepada saya, kemudian
percaya kepada Injil, kita menemukan
fokus kekristenan, mengenal apa titik
pusat yang paling penting dari seluruh
berita Alkitab, dan dari situ engkau
bisa diselamatkan.

4 Pillar No.215/Juni/2021
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“Lihatlah Anak domba Allah yang
menghapus dosa dunia” (Yoh. 1:29). Berita
ini menunjuk kepada Kristus. Kristus
adalah Anak domba Allah, yang tidak
bercacat cela. Kristus satu-satunya yang
suci mutlak dalam kemutlakan, menjadi
pengantara yang tidak berdosa. Karena
Ia tidak berdosa, 1a suci mutlak, maka
di hadapan Allah Ia berhak menjadi
pengganti kita. Ia menjadi pengantara
yang sah, bersyarat, dan berkualifikasi
sepenuhnya untuk menggantikan
kita. Ia berhak untuk meminta
pengampunan Tuhan Allah, mewakili
Tuhan memberikan pengampunan
dan keselamatan, dan memberikan
pembenaran dari sorga. Ia menjadi
Juruselamat kita. Ini adalah iman jenis
kedua: iman yang percaya kepada Kristus
yang menyelamatkan.

DIman jenis ketiga ialah iman mereka
yang sudah menerima Tuhan, kini
melaksanakan yang diimani menjadi
sesuatu yang hidup di dalam tingkah
laku dan tindakan kita. Iman yang
ketiga ini adalah iman bahwa kita bisa
diubahkan dan hidup sehari-hari kita bisa
berubah. Kitab Yakobus mengatakan
bahwa iman tanpa perbuatan mati
adanya. Iman jenis kedua perlu diangkat
dan dinyatakan di dalam kehidupan
kita sehari-hari. Maka, ketika engkau
menyatakan iman keduamu di dalam
Yesus Kristus ke dalam kehidupan
keseharianmu, menyatakan ketaatanmu
kepada firman, ini menjadi iman yang
ketiga. Kita tidak hanya percaya teori-
teori dan doktrin-doktrin di mulut kita,
tetapi harus dimanifestasikan di dalam
perbuatan baik, di dalam kehidupan
keseharian kita, di dalam menolong
orang miskin dan mereka yang ada
dalam bencana. Dengan demikian
Tuhan akan dipermuliakan.

Jika kita melihat orang bukan Kristen
mendahului kita berbuat hal-hal
demikian, kita harus malu. Orang
Kristen harus berinisiatif, melihat,
dan bertindak lebih dahulu sebelum
orang lain lihat dan lakukan. Melihat
sebelum orang lain melihat, merasakan

sebelum orang lain merasakan, berpikir
sebelum orang lain berpikir. Buktikan
dahulu tindakan iman kita sebelum
orang lain. Dalam Alkitab, ada orang
kaya seperti Abraham, orang berkuasa
seperti Daud, orang yang mempunyai
kemuliaan seperti para raja. Tetapi
dalam Alkitab juga ada orang Kristen
seperti pengemis yang minta uang dari
orang kaya dalam Lukas 16.

Orang Kristen harus
berinisiatif, melihat, dan
bertindak lebih dahulu
sebelum orang lain lihat
dan lakukan. Melihat
sebelum orang lain melihat,
merasakan sebelum orang lain
merasakan, berpikir sebelum
orang lain berpikir. BuktiRan
dahulu tindakan iman Kita
sebelum orang lain.

Gereja harus bisa menampung semua
lapisan masyarakat. Siapa pun harus
bisa masuk dengan nyaman. Yang
kaya bisa masuk, yang miskin juga
bisa masuk. Laki-laki bisa masuk,
perempuan juga bisa masuk. Tuan
boleh masuk, budak juga boleh masuk.
Di hadapan Allah tidak ada perbedaan.
Jika engkau adalah seorang pembantu
rumah tangga, jangan malu atau
rendah diri. Engkau yang pengusaha
besar, jangan sombong dan jangan
merasa istimewa. Engkau datang
naik Rolls-Royce, jangan sombong.
Engkau yang datang naik sepeda,
jangan minder. Di hadapan Tuhan,
semua diterima secara sama. Tuhan
adalah Tuhan seluruh rakyat, Tuhan
seluruh umat, yang memandang
semua manusia sama rata dan tidak
pandang bulu. Iman mungkin ditanam
di dalam hati orang paling kaya, tetapi
mungkin juga diberikan kepada orang
paling miskin.

Siapa yang mendengar firman Tuhan,
bereaksi dengan sungguh-sungguh,
serta taat dan rendah hati, orang tersebut
akan mendapat iman. Setelah mendapat
iman, iman itu harus dilaksanakan. Kita
melaksanakan firman, bukan hanya
mendengar saja, maka kita mendapat
iman. Taat firman melaksanakan iman.
Sering kali perbuatan kita berbeda
dari apa yang kita ketahui. Itu terjadi
karena kita tidak mau taat. Sering kali
aplikasi hidup kekristenan kita sangat
berbeda dengan apa yang kita imani.
Itu terjadi karena kita tidak rela taat.
Jika engkau tidak siap mendengar,
engkau tidak memiliki iman. Ketika
engkau tidak rela taat, engkau tidak
memiliki pekerjaan baik. Jadi, pada
saat engkau menindas pendengaranmu,
tidak ada iman pertama. Setelah ada
iman pertama, jika engkau tidak mau
mendengar, tidak ada iman kedua.
Sesudah ada iman kedua, jika engkau
tidak mau taat, tidak ada iman ketiga.
Iman pertama percaya ada Allah, iman
kedua menerima keselamatan dari
Tuhan, dan iman ketiga melaksanakan
apa yang kita percaya, menjadi orang
Kristen yang berbuat baik untuk
memuliakan Tuhan. Inilah ketiga
tahapan iman, yaitu percaya Allah
ada, percaya Dia menyelamatkan,
dan percaya Dia memakai saya untuk
menolong orang lain. Di sini kita
mengerti dan menghidupi iman yang
menyeluruh (comprebensive faith).

Selain ketiga jenis iman ini, kita akan
ditingkatkan Tuhan ke iman keempat,
yaitu bersandar pada Dia dan bekerja
sama dengan Tuhan. Dengan iman,
kita bekerja sama dengan Tuhan.
Dengan iman, kita berjalan beserta
Tuhan. Ini iman yang paling tinggi,
yang paling berhasil. Makin mendengar
makin mengerti, begitulah artinya
percaya Yesus. Bukan hanya percaya dan
dibaptis, tetapi bagaimana menerima
Yesus dan menginvestasikan imanmu
dalam kelakuan, bagaimana menaati
perintah dan mengikuti pimpinan Roh
Kudus, serta melaksanakan imanmu
dalam perbuatan baik. Amin.
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PAULUS DAN PENGINJILAN

KONTEKS PERJALANAN MISI

Statue of St. Paul, outside St. Peter’s Ba

Oleh karena disuruh Roh Kudus,
Barnabas dan Saulus berangkat ke
Seleukia, dan dari situ mereka berlayar
ke Siprus. (Kis. 13:4)

Introduksi

Di tahun 2021, Buletin PILLAR akan
membahas tema besar mengenai
Paulus. Penulis sendiri telah menulis
beberapa rangkaian artikel di tahun ini
terkait tema “Paulus dan Penginjilan”.
Pada artikel kali ini, penulis akan
membahas gambaran umum konteks
perjalanan misi dari Rasul Paulus.
Di bagian akhir, penulis menutup
pembahasan ini dengan berbagai
refleksi dan pembelajaran untuk
konteks pelayanan kita dalam konteks
zaman ini. Tentu topik perjalanan misi
Paulus sendiri bisa dibahas dengan
luas dan sekaligus mendalam. Penulis
berharap akan ada artikel-artikel
Buletin PILLAR lain yang membahas
topik perjalanan misi Paulus dengan
lebih dalam dan kaya, terutama dari
penggalian konteks sejarah.’

Gambaran Singkat Perjalanan Misi
Paulus

Penulis cukup percaya sebagian besar
orang Kristen, termasuk pembaca
Buletin PILLAR, seharusnya pernah
mendengar mengenai Rasul Paulus yang
memberitakan Injil ke berbagai daerah
dan kota selama hidup pelayanannya.
Rangkaian perjalanan ini kemudian
sering disebut sebagai perjalanan
misi dari Rasul Paulus. Sebagian besar
kisah perjalanan misi ini bisa kita baca
dalam buku Kisah Para Rasul. Jika kita
baca dengan saksama dalam buku Kisah
Para Rasul, setidaknya dicatat ada tiga
kali perjalanan misi yang dilakukan
oleh Rasul Paulus. Meskipun demikian,
para ahli Perjanjian Baru dan peneliti
Gereja Mula-mula juga mencatat ada
perjalanan misi keempat yang dilakukan
oleh Paulus.? Perjalanan keempat
ini tidak tercatat secara eksplisit di
Alkitab. Dalam perjalanan misi Paulus,
ada berbagai daerah dan kota yang

: lﬂ-l’ Adamo Tadolini, 1838

dikunjungi, seperti Siprus, Perga,
Ikonium, Listra, Derbe, Tesalonika,
Berea, Athena, Korintus, Efesus,
Galatia, dan lain-lain. Pergumulan dan
konteks pelayanan dari masing-masing
tempat juga berbeda-beda. Sedikit
banyak, kita bisa memahami konteks
pelayanan tersebut melalui surat-surat
Paulus kepada jemaat yang sudah masuk
dalam kanon Perjanjian Baru (misal:
Galatia, Filipi, Efesus, Korintus, dan
lain-lain).

Penderitaan Paulus ini
Juga makin memperdalam
penghayatannya akan
masa lalunya yang pernah
menganiaya jemaat Allah.
Dalam beberapa suratnya, ia
pernah menyatakan bahwa ia
adalah rasul yang paling hina
Rarena pernah menganiaya
jemaat Allah. Oleh Rarena
pergumulan ini pula Paulus
berjuang begitu rupa untuk,
melayani Tuhan dan jemaat.

Penekanan Selektif

Dalam cakupan artikel pendek ini,
tentu penulis hanya bisa menekankan
sedikit saja dari begitu limpahnya
pembelajaran dari konteks perjalanan
misi Paulus. Penulis sangat mendorong
agar para pembaca Buletin PILLAR
bisa mempelajari lebih jauh, dan
mengaitkan dalam kehidupan pelayanan
kita sehari-hari.

Penekanan pertama adalah mengenai
kesadaran Paulus akan bahaya atau
kesulitan yang akan menimpanya.

Beberapa kali, Paulus pernah
mendapatkan penglihatan atau
mendapat nasihat bahwa akan ada
bahaya yang menantinya. Dalam surat
dan pengakuannya, Paulus menyatakan
bahwa ia pernah difitnah, dikejar-kejar,
ditangkap, dipenjara, dirajam batu,
mengalami kapal karam, dan lain-lain.
Perjalanan misi Paulus bukanlah suatu
perjalanan liburan dan bersenang-
senang! Meskipun demikian, kita bisa
melihat tekad dan arah hati yang
jelas dari Paulus. la sama sekali tidak
gentar dan undur. la justru bisa makin
menghayati penderitaan Kristus. Paulus
rindu untuk bisa makin serupa dengan
Kristus, termasuk dalam penderitaan
dan kematian-Nya. Penderitaan
Paulus ini juga makin memperdalam
penghayatannya akan masa lalunya
yang pernah menganiaya jemaat Allah.
Dalam beberapa suratnya, ia pernah
menyatakan bahwa ia adalah rasul yang
paling hina karena pernah menganiaya
jemaat Allah. Oleh karena pergumulan
ini pula Paulus berjuang begitu rupa
untuk melayani Tuhan dan jemaat.

Penekanan kedua adalah dedikasi
dan ketekunan dari Paulus dalam
melakukan perjalanan misi. Beberapa
ahli Gereja Mula-mula menyatakan
bahwa sepertinya Paulus memiliki
strategi untuk mengunjungi kota-kota
besar atau yang berpengaruh dan
merintis jemaat di sana. Durasi Paulus
menetap di suatu tempat memang
berbeda-beda. Ada beberapa kota
seperti Korintus dan Efesus yang
ia tinggali cukup lama (beberapa
tahun). Kita mungkin berpikir Paulus
menetap di suatu tempat karena ia
diterima atau merasa nyaman dengan
lingkungan daerah atau kota tersebut.
Kenyataannya justru sebaliknya. Kota
seperti Efesus justru merupakan kota
di mana Paulus mengalami tantangan
dan kesulitan. Di sini kita bisa belajar
bagaimana Paulus bertekun mengenai
pimpinan Tuhan, dan taat menjalankan
jika jelas Tuhan memimpin untuk tinggal
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PAULUS DAN PENGINJILAN

BLAacKk SEA

L

PAUL'S FIRST MISSIONARY JOURNEY
Acts 13 & 14

gDITERRANEAN SEq

Jerusalem Conference
c 49-50 AD LY
wwse, . NABATEA
EGYPT JUDES e

Gambar: Ilustrasi perjalanan misi Paulus yang pertama

(atau pergi) ke suatu tempat. Sekali
lagi, kita diingatkan bahwa perjalanan
misi Paulus adalah suatu perjalanan di
mana Paulus belajar dan dibentuk untuk
mengikuti pimpinan Tuhan.

Pembelajaran dan Refleksi

Ketika kita membaca kisah perjalanan
misi Paulus, ada godaan untuk sebatas
mengetahui dan mengagumi sosok Paulus
yang melakukan perjalanan misi. Kita
lupa bahwa kita, semua orang Kristen,
juga mendapatkan Amanat Agung
dari Yesus Kristus untuk menjadikan
segala bangsa murid Kristus. Sudah
sewajarnya teladan pelayanan dari
Paulus bisa kita renungkan dan kaitkan
dalam kehidupan pelayanan kita sehari-
hari di zaman ini. Dalam kesempatan
ini, penulis sedikit membagikan dua
poin refleksi yang penulis juga kerap
gumulkan dalam konteks kehidupan dan
pelayanan penulis.

Pertama, penulis percaya bahwa
kehidupan setiap orang Kristen adalah
sebuah perjalanan misi, bahkan ketika
kita hanya tinggal di satu tempat.
Dalam terminologi lain, orang Kristen
adalah musafir yang berjalan mengikuti
pimpinan Tuhan dalam dunia yang
sementara ini. Penulis percaya Tuhan
memberikan anugerah dan kesempatan
yang berbeda-beda bagi setiap orang.
Ada orang yang diberikan konteks
tinggal di berbagai benua, negara,
ataupun kota, namun ada juga yang
hanya menempati satu dua tempat atau
kota saja selama hidup. Bagi jemaat
secara umum, perpindahan ini biasanya
dilakukan karena tujuan studi, bekerja,
melakukan riset, atau membangun

kehidupan berkeluarga. Belajar dari
perjalanan misi Paulus, penulis hanya
ingin membagikan satu pertanyaan
sederhana: apakah dorongan paling
utama atau mendasar bagi kita ketika
kita berpindah dan menetap di suatu
tempat? Sering kali kita memiliki alasan
praktis seperti untuk mendapatkan
kesempatan studi yang lebih baik, bisa
memiliki kesempatan bekerja yang lebih
menjanjikan, atau lebih kondusif dalam
membangun kehidupan berkeluarga.
Namun sudahkah kita menggumulkan
pimpinan Tuhan ketika kita menetap di
suatu tempat? Apakah kita peka akan
pimpinan Roh Kudus yang mendorong
kita pergi ke suatu tempat, ataupun
untuk tidak mengunjungi tempat yang
lain? Sudahkah kita memiliki kepekaan
terhadap kesempatan pelayanan yang
Tuhan buka ketika kita tinggal di suatu
tempat? Mengutip kalimat Pdt. Stephen
Tong, ruang dan waktu adalah contoh
anugerah Tuhan yang begitu besar
dalam hidup manusia. Penulis sangat
mendorong para pembaca Buletin
PILLAR untuk lebih sungguh-sungguh
menggumulkan maksud dan pimpinan
Tuhan ketika kita diberikan kesempatan
pergi dan menetap di suatu tempat
atau kota.

Poin refleksi kedua adalah mengenai
Paulus yang terus memikirkan
kelangsungan gereja Tuhan dan
pekerjaan Tuhan dari tempat-tempat
yang sudah ia kunjungi. Paulus tidak
sekadar mengunjungi suatu tempat,
kemudian meninggalkan atau tidak
memikirkan tempat itu lagi. Beberapa
kali Paulus menulis dalam suratnya
bahwa ia rindu untuk dapat mengunjungi

suatu tempat atau kota dan bertemu
muka dengan jemaat di sana. Sebelum
Paulus pergi, ia juga memberikan
berbagai nasihat demi kelangsungan
jemaat dan kehidupan rohani di
tempat tersebut. Paulus terkadang
menunjuk orang yang ia percaya
(seperti Timotius, Titus), mengangkat
tua-tua, memperingati akan adanya
ajaran sesat, dan lain-lain. Penulis
rindu agar ketika kita mengunjungi
dan tinggal di suatu tempat, kita
benar-benar menggumulkan konteks
hidup bergereja dan pelayanan yang
Tuhan percayakan. Terlebih ketika kita
akan meninggalkan tempat tersebut,
alangkah baiknya kalau kita sudah
bisa mempersiapkan perencanaan dan
orang-orang yang bisa mengisi konteks
pelayanan yang akan kita tinggalkan.
Dari pelayanan misi Paulus, kita bisa
belajar akan hati Paulus yang sungguh-
sungguh dalam menggumulkan konteks
dan kelangsungan jemaat dari tempat
yang ia kunjungi.

Penutup

Sebagai penutup, penulis hanya
berharap artikel singkat ini bisa
membuka perspektif para pembaca
Buletin PILLAR mengenai konteks
perjalanan misi Paulus. Terlebih lagi,
kita juga bisa belajar mengaitkan
prinsip-prinsip perjalanan misi Paulus
ke dalam kehidupan pelayanan kita
sendiri. Penulis berdoa agar para
pembaca Buletin PILLAR boleh makin
peka akan kesempatan pelayanan
yang Tuhan berikan di mana pun kita
ditempatkan, dan juga diberikan hati
yang taat untuk mengikuti pimpinan
Tuhan untuk menetap ataupun pergi
dari suatu tempat.

Ke mana saja ‘ku telah sedia,
pimpinan Tuhan tak pernah
bersalah.

Tolong ‘ku, Tuhan, memikul
salib-Mu,

Tuhan pimpinan-Mu sempurna.
(Ke Mana Saja, Stephen Tong)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:

1. Contoh buku yang membahas mengenai tema ini: In
the Footsteps of Paul: Experience the Journey that
Changed the World.

2. Perjalanan ini kemungkinan besar adalah perjalanan
terakhir Paulus menuju kota Roma sebelum akhirnya
Paulus dieksekusi di sana.

Pillar No.215/Juni/2021 7



F
PAULUS,

GALATIA,
. DANKARUNIA (

i dalam pembahasan sebelumnya
D mengenai pembukaan Surat Galatia,

kita dipanggil untuk kembali melihat
kuasa karunia dari “Yesus Kristus dan Allah,
Bapa, yang telah membangkitkan Dia dari
antara orang mati” (1:1) dan juga “Tuhan
Yesus Kristus, yang telah menyerahkan
diri-Nya karena dosa-dosa kita, untuk
melepaskan kita dari dunia jahat yang
sekarang ini, menurut kehendak Allah dan
Bapa kita” (1:4); sebagai karunia yang
inkongruen (tidak selaras).

Tulisan kali ini akan melanjutkan pembahasan
akan panggilan Paulus ini sebagai drama
akan karunia tersebut dan bagaimana Paulus
mengisahkan drama ini dalam suratnya
kepada jemaat di Galatia.

Misi Paulus sebagai Pembuktian Karunia
(2:1-10)

Dalam rangka meneguhkan misinya bagi
mereka yang tidak bersunat, Paulus dengan
sengaja mengungkit pengakuan para
rasul di Yerusalem akan Injil yang tidak
mengharuskan seseorang untuk menjalankan
praktik sunat. Sunat yang tadinya digadang
sebagai tanda pembeda yang penting dari
sistem Yudaisme, direlativisasi melalui
peristiwa Kristus (lih. 5:6; 6:15). Setelah
para rasul melihat pelayanan Paulus,
mereka dituntut untuk mengakui validitas
misi Paulus kepada yang tidak bersunat
yang setara dengan misi mereka kepada
yang bersunat (2:9). Menurut Paulus,
pengakuan ini terjadi karena para rasul
melihat bahwa Allah “bekerja” di dalam
kedua misi ini, para sokoguru juga melihat
“kasih karunia [Allah] yang dianugerahkan
kepada” Paulus (2:9). Sekali lagi, Paulus
menekankan pekerjaan Ilahi (xopig) baik
di dalam asal mula maupun dinamika
dari kabar baik, bukan untuk meniadakan
pekerjaan manusia, namun demi hancurnya
kriteria nilai manusiawi yang bercokol
dalam pikiran para rasul saat itu.

Pengakuan dari para rasul ini juga merupakan
pengakuan atas buah dari pelayanan
Paulus, yang sebagian besar bukanlah kaum
Yahudi. Tanpa pengakuan ini, karyanya
akan “sia-sia”, bukan karena tidak valid di
hadapan Allah (lih. 2:7-9), tetapi karena
pelayanan Paulus hanya dapat lengkap

-

ketika perkumpulan Yahudi dan non-Yahudi
mengakui validitas satu sama lain, dan
dengan demikian menghidupkan kembali
perbedaan mereka melalui kesetiaan yang
sama kepada Kristus. Apa yang ia inginkan
bukanlah pembentukan gereja non-Yahudi
yang independen dari orang percaya Yahudji,
tetapi persekutuan yang saling bergantung
antara orang Yahudi dan non-Yahudi di
dalam Kristus. Di sini kita melihat adanya
pengakuan bahwa misi kepada orang non-
Yahudi dapat berjalan melampaui batas-
batas tradisi Yahudi, bahkan misi Yahudi pun
dapat berjalan di dalamnya.

Pengakuan yang sama akan kedua misi ini
mengharuskan hilangnya semua kondisi yang
dianggap memiliki nilai superior sebagai
komponen esensial dari kabar baik. Paulus
merelatifkan nilai dari praktik-praktik ini
dan memberinya label “kebebasan” (2:4).
Di sini kebebasan “yang kita miliki di dalam
Kristus Yesus” (2:4) adalah kebebasan
untuk melampaui batas budaya, untuk
menantang “adat istiadat nenek moyang”
(1:14), serta menolak klaim otoritas akhir
yang diajukan oleh Taurat, atau oleh norma
budaya lainnya. Kebebasan ini terletak
“di dalam Kristus Yesus” karena peristiwa
Kristus yang menghasilkan bentuk hidup yang
baru tidak terkondisi oleh kendala-kendala
yang ada. “Kebebasan” ini pun bukanlah
kebebasan yang mutlak (lih. 1:10; 5:13,
18, 25), karena kebebasan ini tidak pernah
dipahami dalam kategori abstrak: kebebasan
“di dalam Kristus Yesus” selalu berarti
kebebasan dalam “menuruti kebenaran”
(5:7). Bersikeras pada kesesuaian orang
non-Yahudi dengan tradisi Taurat sama
saja dengan menyangkal kebenaran Injil
(2:5) dengan menyangkal karakter esensial
karunia sebagai hadiah yang inkongruen.

Ruang lingkup “kebebasan” ini sudah
ditunjukkan melalui keberanian Paulus
dalam menantang atribusi status yang
diterimanya. Empat kali ia menyebut para
pemimpin di Yerusalem sebagai “mereka
yang terpandang” (2:2, 6, 9), namun
ironisnya ia menjauhkan dirinya dari
kehormatan yang terkait dengan status
para pemimpin ini. Terlepas dari kredensial
mereka (“bagaimana kedudukan mereka
dahulu, itu tidak penting bagiku” (2:6)),

fakta esensialnya adalah “Allah tidak
memandang muka”, yang merupakan status
eksternal manusia (2:6). Sekali lagi Paulus
menjelaskan bahwa kriteria Allah “tidak
sesuai dengan norma-norma manusia”
(1:11): Allah tidak memperhatikan hak atau
modal simbolis yang diukur dalam istilah
manusia. Pembubaran sistem kehormatan
normal ini memiliki makna yang sangat besar
dalam pembangunan komunitas, seperti
yang akan menjadi jelas dalam 5:13-6:10.
Di mana kehormatan dan nilai dikalibrasi
ulang oleh kebenaran Injil, komunitas
Kristen dapat mengabaikan hierarki status
tradisional, serta orang miskin (“tidak
berharga”) mendapatkan tempatnya di
dalam tatanan ini (2:10).

Insiden di Antiokhia: Standar Ganda akan
Karunia (2:11-14)

Kisah tentang perselisihan dengan Petrus
menjelaskan tantangan Paulus kepada Petrus
dalam mengungkapkan “kebenaran Injil”
yang ia serukan (2:14). Paulus membingkai
masalah di Antiokhia sebagai benturan
antara dua struktur hukum, yang satu
ditentukan oleh norma-norma tradisi
Yahudi, yang lain berorientasi pada karunia
“kebenaran Injil”. Dengan menarik diri dari
makan bersama orang-orang percaya non-
Yahudi, Petrus telah menerapkan kembali
tradisi Yahudi sebagai kerangka normatif
tertinggi, yang mengharuskan orang percaya
lainnya untuk mengadopsi aturan hidup
Yahudinya. Namun dalam pandangan Paulus,
Petrus terbukti tidak setia pada “kebenaran
Injil” yang merupakan norma yang lebih
tinggi. Bagi mereka yang sejalan dengan
peristiwa Kristus, “cara hidup Yahudi” tidak
lagi menjadi standar perilaku yang benar,
bahkan bagi orang Yahudi sekalipun.

Bukan kebetulan bahwa otoritas yang
lebih tinggi dari peristiwa Kristus menjadi
jelas dalam konteks aktivitas komunal.
Keselarasan Petrus dengan “kebenaran
Injil” diuji dalam kemungkinan sebuah
komunitas untuk berhubungan timbal balik
di dalam Kristus. Konstruksi visi Paulus akan
adanya hubungan sosial timbal balik yang
“saling menanggung beban” (6:2) di dalam
“hukum Kristus”, yang dibebaskan dari
kriteria umum nilai diferensial (5:13-6:10),
tidak mungkin dapat tercipta jika anggota
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komunitas mula-mula tidak dapat duduk
makan bersama. Seperti yang dilihat Paulus
dalam masalah ini, penarikan diri Petrus
menyiratkan bahwa komunitas mula-mula
hanya dapat dipulihkan dalam tema normatif
tradisi Yahudi (dengan “menghakimi” orang
non-Yahudi (2:14)). Pemisahannya, dengan
demikian, mengekspresikan dan memaksakan
tradisi khas Yahudi yang menjadikan tempat
makan sebagai tempat diferensiasi sosial.
Paulus tidak mengkritik penarikan Petrus
dengan alasan bahwa orang Yahudi adalah
antisosial atau misantrop. Masalahnya
bukanlah “sempitnya” tradisi tribal Yahudi
seperti yang dikemukakan oleh Dunn.
Melainkan karena kebijakan Petrus yang
ditemukan Paulus kurang mengacu kepada
“kebenaran Injil” (2:14), yang menangguhkan
setiap penilaian nilai yang didasarkan pada
kriteria ekstrinsik pada peristiwa Kristus,
sehingga baik orang Yahudi maupun non-
Yahudi “dipanggil” oleh kasih karunia yang
inkongruen untuk menjadi milik Kristus.

Petrus dan Paulus, yang adalah orang Yahudi,
biasa menganggap diri mereka berbeda
secara kategori dari “orang berdosa dari
bangsa-bangsa lain” (2:15). Tetapi mereka
tahu (melalui keyakinan dan pengalaman)
bahwa seseorang (baik Yahudi atau non-
Yahudi) tidak dianggap berharga (“benar”)
oleh Tuhan melalui ketaatannya kepada
Taurat (“hidup sebagai Yahudi”), melainkan
melalui iman (apa yang telah Tuhan lakukan)
di dalam Kristus, bahkan jika (dalam situasi
seperti Antiokhia) perilaku kita yang di
dalam Kristus membuat kita terlihat seperti
“orang berdosa” (“hidup seperti bangsa
bukan Yahudi”). Apakah itu berarti Kristus
telah membawa kita ke dalam dosa? Sekali-
kali tidak (2:17)! Hanya jika seseorang
mengembalikan Taurat sebagai penentu nilai
(“kebenaran”), “hidup seperti orang bukan
Yahudi” di dalam Kristus diklasifikasikan
sebagai “pelanggaran”. Faktanya, bagi
Paulus, ia telah mati menurut Taurat—itu
bukan lagi standar nilainya—karena dia telah
dihidupkan kembali di dalam Kristus (2:20).
Keberadaan lamanya berakhir dengan Kristus
yang disalibkan. Hidup baru telah muncul
dari peristiwa Kristus dan oleh karena itu ia
dibentuk oleh iman dalam kematian Kristus,
yang mengasihi dan memberikan diri-Nya
untuk semua orang berdosa. Karunia Ilahi
ini tidak akan kita tolak: jika “kebenaran”
diukur dengan Taurat, kematian Kristus
adalah sia-sia.

Hukum Taurat vs. Iman dalam Kristus:
Refleksi Karunia (2:15-21)

Insiden di Antiokhia kemudian memunculkan
pertanyaan kritis tentang identitas dan
kesetiaan orang-orang percaya Yahudi.
Haruskah mereka mempertahankan
diferensiasi keyahudian mereka (mengikuti
definisi “dosa” berdasarkan Taurat), dan
dengan demikian menarik diri dari makan
bersama orang percaya non-Yahudi? Atau

haruskah mereka makan dengan orang
non-Yahudi karena kesetiaan pada “Injil”,
bahkan jika tindakan ini membuat mereka
dilabel “orang berdosa”? Dalam situasi ini,
kesetiaan kepada Taurat akan membuat
mereka bertahan pada “kebenaran” mereka,
sedangkan kesetiaan kepada Kristus akan
“menghukum mereka dalam dosa”. Ada
pilihan yang jelas: meninggalkan kesetiaan
mereka pada “kebenaran Injil” atau
membiarkan peristiwa Kristus itu sendiri
mendefinisikan “kebenaran”, terlepas dari
definisi yang ditentukan oleh Taurat.

Petrus dan Paulus...tahu (melalui
Reyakinan dan pengalaman)
bafiwa seseorang (baik Yahudi
atau non-Yahudi) tidak dianggap
berharga (“benar”) oleh Tuhan
melalui Retaatannya Repada
Taurat (“hidup sebagai Yahudi”)
melainkan melalui iman (apa
yang telah Tuhan lakukan) di
dalam Kristus.

Dalam 2:16, Paulus merangkum apa yang
dia dan Petrus “telah percayai” dari sudut
pandang epistemologi yang baru, bahwa
tindakan Allah di dalam Kristus telah
mendefinisikan apa yang dianggap berharga
dalam kategori yang berbeda dari aturan
tradisi Yahudi. Apa yang mereka ketahui
adalah bahwa seseorang tidak dianggap
“benar” atas dasar ketaatan pada Taurat,
tetapi atas dasar iman yang diarahkan (dan
timbul dari) apa yang telah terjadi pada diri
Kristus. Orang percaya Yahudi (“kami”) telah
mendemonstrasikan pengertian alternatif
dari “kebenaran” ini dalam menempatkan
iman mereka kepada Kristus: mereka tahu
bahwa mereka dianggap “benar” oleh Tuhan
dan bukan atas dasar ketaatan pada Taurat,
tetapi atas dasar iman mereka di dalam
Kristus—yaitu, atas dasar keberadaan baru
mereka yang diciptakan oleh peristiwa
Kristus (2:19-20). Faktanya, tidak ada yang
akan dianggap “benar” oleh ketaatan pada
Taurat (fakta umum yang alasannya menjadi
jelas dalam 3:10-12, 22).

Beberapa theolog modern mencoba
merevisi pembacaan tradisional ketika
Paulus berbicara mengenai Taurat dan
praktik kehidupan Yahudi dipahami oleh
Paulus dan orang-orang sezamannya adalah
melulu sebagai masalah regulasi oleh
Taurat. Menurut Dunn, tidak ada alasan
untuk membatasi rujukan Taurat hanya
pada “praktik” adanya aturan-aturan yang

menciptakan batasan antara orang Yahudi
dan non-Yahudi. Namun di sini jelas bahwa
Paulus menggunakan insiden Antiokhia untuk
menggeneralisasi ketaatan pada Taurat
secara umum: masalah keabsahan Taurat
dalam mendasarkan dan mendefinisikan
“kebenaran”. Ketika dibaca dalam konteks
ini, kita melihat dengan jelas bahwa
masalah yang dibawa Paulus bukanlah
Taurat sebagai nilai subjektif dari karsa
manusia, yang sering disalahartikan, untuk
mendapatkan rahmat Tuhan (Luther), bukan
pula mengenai inisiatif Ilahi (Martyn),
melainkan pada praktik Taurat yang
mana seolah-olah Taurat tersebut adalah
kerangka budaya otoritatif dari Injil.

Berlainan dengan anggapan para theolog
modern yang menekankan kepentingan
akan karunia pada sistem Yudaisme, Paulus
menyerukan pengakuan umum di antara
orang percaya Yahudi bahwa seseorang
dianggap “benar” oleh Tuhan bukan
atas dasar ketaatan Taurat, melainkan
atas dasar iman kepada Kristus. Label
“benar” dalam teks-teks Yahudi biasanya
disematkan bagi mereka yang memang
pantas untuk mendapatkan kemurahan
hati Allah yang menyelamatkan. Dalam
Kitab Kebijaksanaan, menjadi “benar”
berarti menyatakan oknum tersebut telah
memenuhi syarat untuk menjadi penerima
dari keselamatan yang diberikan oleh
“Kebijaksanaan” (10:4, 5, 6). Di kitab
yang sama, menjadi “benar” tidak berarti
otomatis “diselamatkan”, namun paling
tidak menjadi “benar” berarti menjadi layak
atas karunia keselamatan Ilahi (5:2). Serupa
dengan nuansa Kitab Kebijaksanaan, dalam
Ezra, orang “benar”, yang terbukti pada
penghakiman akhir, akan menjadi orang yang
kepadanya Allah “memberi belas kasihan”
saat Dia mengantar mereka menuju masa
kemuliaan. “Benar” dengan demikian adalah
label standar bagi mereka yang layak untuk
keselamatan—dapat dimaklumi demikian,
karena dalam pandangan Yudaisme zaman
itu, Tuhan secara alami akan memberikan
hadiah kepada mereka yang layak. Paulus
tidak diragukan lagi menyadari anggapan
umum Yudaisme bahwa orang-orang yang
memiliki label ini adalah mereka yang
memelihara Taurat, tetapi dia di sini secara
khusus menyangkal bahwa seseorang dapat
dianggap “benar” (oleh Tuhan) berdasarkan
ketaatan pada Taurat. Petrus dan Paulus
menyadari bahwa Allah menganggap sebagai
“orang benar” orang yang hidupnya ditandai
oleh iman di dalam Kristus—mereka yang
imannya menunjukkan bahwa mereka
memperoleh cara baru keberadaan mereka
dari kematian dan kebangkitan Kristus (2:19-
21). Jika “kebenaran” didefinisikan dalam
istilah seperti itu, tugas terpenting adalah
tetap setia pada “kebenaran kabar baik”.
Orang-orang percaya dapat menyimpang
dari garis Taurat (hidup “dalam gaya non-
Yahudi” seperti Petrus di Antiokhia), karena
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Taurat pada kenyataannya bukanlah norma
“kebenaran” yang diakui oleh Tuhan.

Apa yang disangkal oleh Paulus di sini adalah
bahwa ketaatan pada Taurat membuat
seseorang menjadi penerima yang pantas
dari karunia Ilahi, karena kenyataannya tidak
ada yang (atau akan) dianggap “benar” atas
dasar Taurat. Apa yang orang percaya Yahudi
telah sadari, melalui “panggilan” mereka
dalam kasih karunia dan pengalaman mereka
di dalam Kristus, adalah bahwa karunia
penyelamatan telah diberikan di dalam
Kristus, tanpa memperhatikan nilai, dan
bahwa Allah menganggap “benar” mereka
yang hidup baru, dibuktikan dalam iman,
dan telah dihasilkan dari peristiwa Kristus
(2:19-20). Jadi “dianggap benar oleh iman di
dalam Kristus” adalah hasil dari pemberian
Kristus, bukan syarat untuk mendapatkan
karunia. Tetapi dengan “kebenaran” yang
didefinisikan ulang, definisi kunci dari nilai
serta mata uang utama dari simbol kapital
yang lama telah dikalibrasi ulang oleh
“kebenaran Injil”.

Di sini “iman di dalam Kristus”
digambarkan sebagai bukti bahwa
hidup seseorang dimasukkan ke dalam
peristiwa penyelamatan, sebuah dinamika
transformatif dari peristiwa Kristus, yang
tidak lain adalah kematian diri (2:19) dan
munculnya hidup baru yang lebih tepat
digambarkan sebagai “Kristus di dalam aku”
(2:20). “Praktik Taurat” dan “iman kepada
Kristus” dalam satu pengertian paralel:
keduanya dibuktikan dalam kehidupan
manusia dan dapat dijadikan dasar bagi
seseorang untuk dianggap “benar”. Tetapi
“iman kepada Kristus” bukanlah hanya
orientasi alternatif atau pola hidup yang
berbeda. Iman ini adalah cara hidup yang
baru, yang bergantung pada peristiwa
penciptaan ulang yang mustahil secara
manusiawi, yang membawa hidup dari
kematian (2:19-20). Tuhan menganggap
iman ini “benar” bukan karena iman
adalah standar yang lebih tinggi daripada
Taurat, melainkan karena iman di dalam

Kristus adalah ekspresi dari kehidupan yang
diturunkan dari peristiwa Kristus, ciptaan
baru (6:15) yang telah dilepaskan dari kuasa
“dunia jahat yang sekarang ini” (1:4).

Tetapi “iman kepada Kristus”
bukanlah hanya orientasi
alternatif atau pola hidup

yang berbeda. Iman ini adalah

cara hidup yang baru, yang
bergantung pada peristiwa
penciptaan ulang yang
mustahil secara manusiawi,
yang membawa hidup dari
Rematian (2:19-20)

Bagi Paulus, yang penting tentang iman
hanyalah bahwa seseorang “berusaha untuk
dianggap benar dalam Kristus” (2:17). Di
sini Paulus tidak tertarik pada padanan
“iman” sebagai mode kognitif khusus atau
pengalaman subjektif, melainkan iman yang
merupakan tanda dari mereka yang hidupnya
telah disusun kembali dan diatur kembali
oleh kematian dan kehidupan Kristus. Di sini
iman dapat dibaca sebagai “tujuan genitif”
(“iman dalam Kristus”) dan “kualitas
genitif” (“iman Kristus”). Kedua bacaan ini
disengaja oleh Paulus untuk menekankan
ketergantungan dan pemulihan mereka oleh
Kristus, serta polaritas Ilahi-manusiawi yang
merupakan inti dari surat ini.

Karunia dan Kapital

Kita dapat menyimpulkan bacaan kita
menggunakan metafora antropologis dengan
simbol “kapital” (modal; Gal. 3:6; 2Kor.
5:19). Menganggap “perbuatan Taurat”
sebagai kriteria nilai (yaitu, “kebenaran”)

POKOK DOA

berarti mengasumsikan keabsahan kapital
simbolis yang telah terbukti tidak berarti
apa-apa di hadapan Allah. Untuk me-Yahudi-
kan orang non-Yahudi berarti berinvestasi
dalam kapital simbolis itu, tetapi “kita
tahu” di dalam Kristus bahwa kapital ini
bukanlah apa yang dianggap berharga oleh
Allah. Menganggap “karya Taurat” sebagai
ukuran nilai adalah menyimpan uang kita
dengan mata uang yang sudah ketinggalan
zaman. Kapital ini adalah kapital yang mati,
karena pemberian Kristus telah membuatnya
tidak lagi berharga. Pada kenyataannya,
seperti yang ditunjukkan oleh Kitab Suci,
kapital ini tidak pernah menjadi mata uang
yang dianggap beberapa orang (lih. Gal.
3:10-12, 21). Jadi, apa mata uang barunya?
“Iman di dalam Kristus”—pengakuan bahwa
satu-satunya yang berharga adalah Kristus
sendiri. Iman bukanlah pencapaian alternatif
manusia ataupun spiritualitas manusia
yang dimurnikan, melainkan pernyataan
kebangkrutan, pengakuan yang radikal dan
menghancurkan bahwa satu-satunya kapital
dalam perekonomian Tuhan adalah karunia
Kristus yang disalibkan dan dibangkitkan.
Iman yang diarahkan dan berpusat pada
Kristus mengakui, di bawah pengaruh
kabar baik, bahwa tidak ada unsur nilai
yang berharga yang dapat ditemukan
dalam diri manusia. Iman ini menuntut
kita menginvestasikan segala yang kita
miliki ke dalam satu-satunya kapital yang
diperhitungkan: Kristus.

Sebab aku telah mati oleh hukum Taurat
untuk hukum Taurat, supaya aku hidup
untuk Allah. Aku telah disalibkan dengan
Kristus; namun aku hidup, tetapi bukan lagi
aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus
yang hidup di dalam aku. Dan hidupku yang
kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah
hidup oleh iman dalam Anak Allah yang
telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-
Nya untuk aku. (Gal. 2:19-20)

Robin Gui
Pemuda FIRES

. Berdoa untuk persiapan BCN 2021 dan NRETC 2021. Berdoa untuk persiapan setiap panitia dalam menjalankan humas untuk
menjangkau anak-anak dan remaja di seluruh Indonesia dan bahkan di seluruh dunia untuk mengikuti acara ini. Berdoa untuk
persiapan setiap hamba Tuhan yang akan membawakan setiap sesi, berdoa kiranya Roh Kudus mengurapi setiap pembicara dan
memberikan kuasa-Nya untuk memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus.

. Berdoa untuk setiap anak-anak dan remaja yang akan mengikuti acara ini, kiranya melalui acara ini mereka menyadari dan
mengerti akan pentingnya peran Gereja di dunia ini dan bagaimana mereka menghadapi dan mengatasi masa pandemi COVID-19
ini dalam kehidupan bergereja. Berdoa kiranya melalui acara ini, Tuhan bekerja membangkitkan generasi muda Kristen di seluruh
dunia, khususnya Indonesia, untuk dapat menjadi generasi yang kukuh dan tekun serta mau berjuang bagi masa depan Gereja.
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eskatologi Paulus yang membagi

sejarah menjadi dua zaman (“zaman
ini” dan “zaman yang akan datang”) di mana
kedatangan Kristus yang pertama adalah
titik balik di antara kedua zaman ini. Hal
ini membuat para pengikut Kristus hidup
dalam suatu periode yang disebut “sudah
dan belum”, yaitu masa ketika zaman
keselamatan yang akan datang dalam arti
tertentu “sudah hadir” di sini, tetapi “belum
hadir” di sini dalam seluruh kepenuhannya.

Kita mungkin pernah belajar mengenai

Pola eskatologi ini menimbulkan beberapa
pergumulan yang sulit sehingga sebagian
dari jemaat Paulus telah mengambil
posisi yang ekstrem. Ekstrem pertama
adalah jemaat Galatia, yang bertindak
seakan-akan zaman yang akan datang
itu belum datang dengan cara yang
signifikan sehingga taraf pencapaian
Kristus pada kedatangan-Nya yang pertama
disepelekan. Kita dapat menyebut ini
sebagai “eskatologi yang kurang terwujud”
(under-realized eschatology).

Di Tesalonika, ekstrem yang lain terjadi.
Jemaat Tesalonika dilanda ajaran
yang bisa kita sebut “eskatologi yang
terlalu bersemangat” (overheated
eschatology). Paulus merespons masalah
jemaat Tesalonika ini dengan berusaha
menyeimbangkan eskatologi mereka.
Namun sebelum memaparkan jawaban
Paulus, kita akan terlebih dahulu melihat
permasalahan yang terjadi di Tesalonika
serta dampak yang ditimbulkannya.

Penganiayaan dan Nabi Palsu

Ketika Paulus pertama kali membawa
Injil ke Tesalonika, orang-orang percaya
telah menjadi sasaran kekerasan dan
menanggung berbagai penganiayaan yang
serius, dan bahkan mengancam nyawa dari
orang-orang Yahudi yang tidak percaya (Kis.
17:5). Mereka mengusir Paulus dan Silas
dari Tesalonika dan terus mengikuti para
misionaris itu ke daerah yang lain (Berea)
(Kis. 17:13). Mereka memengaruhi orang
bukan Yahudi untuk menentang iman Kristen
sementara mereka mengejar orang-orang
Kristen dari kota ke kota. Penganiayaan
merupakan ciri utama dari jemaat Kristus
di Tesalonika, dan sebagaimana tampak

KIAMAT
SUDAH

JJEKAT.

di dalam suratnya, Paulus sangat prihatin
dengan penganiayaan ini.

Selain penganiayaan, gereja Tesalonika juga
telah dipengaruhi oleh para nabi palsu yang
mengajarkan “overheated eschatology”
yang mengajarkan bahwa Yesus akan datang
kembali dalam waktu singkat. Sebagian
nabi palsu ini bahkan telah mewartakan
bahwa jemaat Tesalonika telah melewatkan
kedatangan Kristus yang kedua (2Tes. 2:1-3).

Sepanjang sejarah, orang Kristen
yang mengalami penganiayaan untuk
waktu yang lama kerap merindukan
kedatangan Kristus yang kedua untuk
melepaskan mereka dari kesengsaraan
yang mereka alami. Ketika hidup ini
tidak banyak menawarkan hal-hal lain
selain kekecewaan dan penderitaan,
orang Kristen cenderung mengarahkan
pandangannya kepada hari ketika Kristus
akan melepaskan mereka. Penganiayaan
yang dialami jemaat Tesalonika membuat
mereka sangat memikirkan kedatangan
Kristus yang kedua sehingga mereka
menjadi mangsa empuk dari para guru
palsu yang mengajarkan bahwa Kristus
akan segera datang kembali.

Keputusasaan dan Kehidupan yang Tidak
Bertanggung Jawab

Ketika orang Kristen percaya bahwa
kedatangan Yesus sudah sangat dekat,
mereka pasti akan kecewa sebab ternyata
Yesus tidak juga datang. Di Tesalonika,
banyak orang yang telah mengorientasikan
seluruh kehidupan mereka pada kedatangan
Kristus yang akan segera terjadi. Mereka
telah menderita dan melepaskan banyak
hal demi Kristus. Namun, sementara bulan
demi bulan berlalu, mereka menjadi kecewa
sebab Kristus belum juga datang.

Selain keputusasaan dan kebingungan,
ajaran ini juga mengakibatkan kehidupan
yang tidak bertanggung jawab. Jika Anda
percaya bahwa dunia akan kiamat bulan
depan, akankah Anda tetap bekerja,
memperbaiki rumah, atau membangun
sekolah? Jika Anda sangat yakin bahwa Yesus
akan kembali hanya dalam beberapa hari ke
depan, kegiatan normal tidak akan tampak
terlalu penting lagi.

Para nabi palsu meyakinkan jemaat di
Tesalonika bahwa mereka tidak perlu
lagi menafkahi diri mereka. Nubuat palsu
telah membuat mereka menjadi malas dan
menganggur. Penganiayaan telah membuka
pintu bagi kesalahan konsep tentang
kedatangan Kristus yang sudah sangat dekat,
dan kepercayaan-kepercayaan yang salah itu
menyebabkan keputusasaan dan ketiadaan
tanggung jawab.

Paulus berusaha meredakan pandangan
eskatologi yang terlampau bersemangat
ini dengan menarik perhatian jemaat
Tesalonika kepada dimensi keselamatan
dalam Kristus yang telah mereka abaikan.
Mereka telah hampir sepenuhnya
menyamakan keselamatan dengan berkat-
berkat yang akan menyertai kedatangan
Kristus kembali. Segala hal lain menjadi
tidak penting, satu-satunya yang penting
adalah datangnya keselamatan pada waktu
Kristus datang kembali.

Untuk menangkal hal ini, Paulus menunjukkan
bahwa keselamatan yang akan diberlakukan
apabila Kristus datang kembali bergantung
pada keselamatan yang telah terjadi. Paulus
menyajikan sebuah pernyataan tentang
tiga dimensi keselamatan (masa lalu, masa
depan, dan masa kini).

Keselamatan Masa Lalu

Mengenai dimensi masa lalu dari
keselamatan, Paulus berbicara mengenai
pemilihan Allah atas orang Tesalonika.
Sebelum jemaat Tesalonika menjadi percaya
melalui pewartaan Injil oleh Paulus, Allah
telah memutuskan bahwa la mengasihi dan
akan menyelamatkan mereka. Pilihan ini
dibuat bahkan sebelum Allah menciptakan
dunia ini (Ef. 1:4; 2Tes. 2:13). Keselamatan
tidak didasarkan pada pilihan-pilihan yang
diambil oleh umat manusia di dalam sejarah,
tetapi pada kehendak kekal Allah.

Bagi Paulus, pemilihan bukanlah sebuah
tindakan yang tidak berkaitan dan berubah-
ubah. Pilihan Allah dibuat “di dalam
Kristus”. Berada “di dalam Kristus” berarti
dipersatukan dengan Kristus, sehingga
sementara Kristus berpindah dari zaman
ini ke zaman yang akan datang melalui
kematian dan kebangkitan-Nya, kita juga—
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karena telah dipersatukan dengan-Nya—
berpindah dari zaman ini ke zaman yang
akan datang.

Selain itu, Paulus juga berbicara tentang
keselamatan sebagai sesuatu yang terjadi
baik dalam pilihan kekal Allah maupun
ketika orang Tesalonika pertama kali
percaya (1Tes. 1:4-5). Pertobatan orang
Tesalonika adalah bukti bahwa Allah telah
memilih mereka untuk diselamatkan.
Dengan menyebut dimensi masa lalu dari
keselamatan yang telah diwujudkan dalam
kehidupan jemaat Tesalonika, Paulus
meneguhkan kembali Injil yang telah ia
wartakan kepada mereka, dan meyakinkan
mereka bahwa mereka sudah mengalami
aspek-aspek tertentu dari keselamatan.

Keselamatan Masa Depan

Paulus menulis bahwa orang-orang percaya
harus “menantikan kedatangan Anak-Nya
dari sorga, yang telah dibangkitkan-Nya
dari antara orang mati, yaitu Yesus, yang
menyelamatkan kita dari murka yang
akan datang” (1Tes. 1:10). Dengan cara
yang hampir sama, Paulus menunjukkan
bahwa puncak dari penebusan Ilahi ialah
memperoleh kemuliaan Yesus Kristus, Tuhan
kita (2Tes. 2:14).

Paulus mengakui bahwa kedatangan Kristus
di masa depan akan membawa keselamatan
kepada kesempurnaannya. Sasaran puncak
dari keselamatan adalah keselamatan final
dari murka Ilahi dan dimuliakannya para
pengikut Kristus. Paulus mengakui bahwa
di masa depan kita akan mengalami suatu
perubahan yang radikal dan lengkap kepada
suatu kehormatan dan kemuliaan yang tidak
terbayangkan, sementara kita memerintah
bersama Kristus di dalam langit yang baru
dan bumi yang baru.

Keselamatan Masa Kini

Terakhir, Paulus juga berbicara tentang
keselamatan sebagai sebuah realitas yang
sedang berlangsung pada masa kini (2Tes.
2:13). Di satu pihak, Paulus menunjukkan
bahwa keselamatan sedang datang kepada
jemaat Tesalonika “melalui pengudusan
Roh”. Pencurahan Roh Kudus secara besar-
besaran di antara umat Allah terjadi ketika
Kristus naik ke sorga. Paulus menunjukkan
bahwa inilah berkat dari zaman yang akan
datang itu. Bahkan, dalam Efesus 1:14, ia
menyebut Roh Kudus sebagai “uang muka”
dari warisan masa depan kita dalam zaman
akan datang yang mulia itu. Jadi, ketika
Paulus menyebut bahwa Roh Kudus sedang
bekerja di antara jemaat Tesalonika, Paulus
menarik perhatian mereka kepada fakta
bahwa mereka sekarang ini telah mengalami
sebagian dari warisan yang sangat mereka
dambakan itu. Kecemaran dari zaman
dosa dan maut ini terus-menerus berusaha
menghancurkan orang percaya, tetapi
sebagai kecapan awal dari zaman yang

akan datang, Roh Kudus akan terus-menerus
memurnikan kita dan memisahkan kita dari
kecemaran dunia ini.

Paulus juga menyebutkan bahwa kita
diselamatkan “melalui kepercayaan akan
kebenaran” (2Tes. 2:13). Di sini Paulus
berbicara tentang tanggung jawab dari
semua orang percaya untuk memelihara
komitmen mereka kepada Allah, mendorong
orang Tesalonika untuk berpaling dari nubuat
palsu, serta mengasihi kebenaran yang telah
ia sampaikan kepada mereka. Kepercayaan
yang terus-menerus kepada kebenaran
merupakan dimensi yang hakiki dari karya
penyelamatan Kristus dalam kehidupan
mereka sekarang.

Kecemaran dari zaman dosa
dan maut ini terus-menerus
berusaha menghancurkan
orang percaya, tetapi
sebagai Recapan awal dari
zaman yang akan datang,
Roh Kudus akan terus-
menerus memurnikan Rita
dan memisahRan Kita dari
kecemaran dunia ini.

Di sepanjang sejarah gereja, telah ada
kelompok-kelompok orang Kristen yang
mengikuti jemaat di Tesalonika. Mereka
telah begitu berfokus kepada kedatangan
Kristus yang kedua sampai mereka gagal
mewujudkan hak istimewa dan tanggung
jawab yang dihasilkan oleh dimensi masa
lalu dan masa kini dari keselamatan.
Meskipun kita tidak ingin melupakan
kedatangan Kristus dalam kemuliaan, kita
juga harus selalu mengingat dan menyadari
betapa banyaknya karya Allah bagi kita, yang
terus la lakukan bagi kita hingga saat ini.

Kita dapat menyimpulkan bahwa Paulus
mendukung kerinduan ini, akan kedatangan
Kristus kembali bersama dengan semua
orang kudus-Nya. Tetapi ia juga mendorong
dan berdoa agar mereka dikuatkan dalam
komitmen keseharian mereka kepada
Kristus, sehingga apabila Kristus benar-benar
kembali, jemaat Tesalonika akan didapati
berkenan di mata-Nya.

Implikasi Etis

Dengan memaparkan aspek tiga dimensi dari
keselamatan, Paulus menunjukkan bahwa
satu langkah yang sangat diperlukan dalam
proses keselamatan adalah kehidupan etis
hari lepas hari. Orang yang mengaku percaya

tetapi hidup tidak benar, tidak dapat
menyelesaikan proses keselamatan, sebab
mereka memang belum pernah sungguh-
sungguh memulainya. Paulus mengingatkan
jemaat Tesalonika bahwa meskipun mereka
benar dalam mengharapkan berkat-berkat
dari kedatangan Kristus kembali, mereka
juga perlu memusatkan perhatian pada
keadaan hidup mereka pada masa kini jika
mereka ingin menerima berkat-berkat masa
depan itu.

Keselamatan masa depan dalam kemuliaan
kekal adalah akhir atau sasaran dari sebuah
proses. Allah merancang pengalaman
keselamatan kita di masa lalu dan masa kini
untuk memimpin kita ke tahap keselamatan
masa depan. Tanpa tahapan di masa lalu dan
masa kini, keselamatan masa depan tidak
dapat dicapai.

Dalam 1 Tesalonika 5:5-9, Paulus
mengingatkan bahwa jemaat Tesalonika
telah menjadi “anak-anak terang dan anak-
anak siang”. Mereka telah menerima status
istimewa ini di mata Allah, dan mereka
telah berlaku setia, penuh kasih, dan penuh
pengharapan akan keselamatan. Karena
mereka telah mengalami keselamatan di
masa lalu, Paulus bersikeras bahwa mereka
memiliki kewajiban untuk tetap berada
di dalam keselamatan pada masa kini:
“mari kita berjaga-jaga dan sadar”. Lebih
dari ini, Paulus menyatakan bahwa alasan
yang menyebabkan orang Kristen harus
tetap berjaga-jaga dan sadar, teguh dalam
iman, pengharapan, dan kasih, ialah bahwa
keselamatan masa depan kita bergantung
padanya. Allah tidak menetapkan kita
untuk menanggung murka-Nya, tetapi
untuk menerima keselamatan. Tetapi la
juga telah menetapkan kesetiaan kita pada
masa kini sebagai sarana untuk memperoleh
keselamatan masa depan kita.

Berdasarkan pertimbangan ini, Paulus
memasukkan banyak perintah moral dalam
1 dan 2 Tesalonika. Sebagai contoh, Paulus
menasihati mereka untuk memperoleh
pekerjaan yang bermanfaat, menjauhi
amoralitas seksual, saling mengasihi dan
menguatkan satu sama lain, membalas
kejahatan dengan kebaikan, dan hidup
kudus (1Tes. 4:3-5:22). Instruksi ini beserta
instruksi spesifik lainnya keluar dari
keyakinan Paulus yang teguh bahwa orang
Kristen hidup pada masa ketika keselamatan
sudah menjadi realitas masa kini. Eskatologi
Paulus mendemonstrasikan suatu kemajuan
bertahap dari dimensi masa lalu dan masa
kini dari keselamatan kepada berkat-berkat
masa depan.

Posisi Historis

Cara terakhir yang digunakan Paulus
untuk mengoreksi eskatologi yang “terlalu
bersemangat” dari jemaat Tesalonika
adalah dengan memaparkan tentang kaitan
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antara posisi historis mereka dan peristiwa-
peristiwa yang mendahului kedatangan
Kristus kembali.

Dalam 2 Tesalonika 2:1-8, Paulus
mengingatkan jemaat Tesalonika
bahwa beberapa peristiwa harus
mendahului kedatangan Kristus
kembali—dan bahwa peristiwa-
peristiwa ini belum terjadi. Menurut
bagian ini, paling tidak ada empat
peristiwa yang harus terjadi sebelum
Kristus datang kembali.

Misteri Kedurhakaan yang Ditahan

Pertama, Paulus menyatakan bahwa
“misteri kedurhakaan” telah mulai
bekerja, dan masih ada yang menahannya.
la tidak menyebutkan misteri atau si
penahan, namun Paulus secara eksplisit
mengasosiasikan misteri itu dengan musuh
terbesar gereja, Iblis (2Tes. 2:7-9). Ini
memberi kita satu petunjuk bahwa natur
misteri itu bisa jadi berkaitan dengan roh
jahat (demonic). Perhatikan juga bahwa
Paulus menyatakan bahwa gereja sedang
menghadapi konflik terutama dengan
makhluk-makhluk spiritual, dan bukan
dengan para penguasa di bumi (Ef. 6:12).
Paulus tidak menyangkali bahwa kuasa
roh jahat memiliki mitranya di bumi,
seperti pemerintah yang keji dan orang-
orang yang berpaling dari Kristus. Tetapi
ia mendorong orang percaya untuk lebih
dahulu berpikir tentang kegiatan roh jahat
dan memandang konflik-konflik di bumi
sebagai perpanjangan dari perang rohani.

Dalam suratnya yang lain, Paulus kerap
menyebutkan detail-detail dari perang
rohani yang paralel dengan misteri
dan si penahan ini. Dalam Kolose
2:15-20 dan Galatia 4:8-9, Paulus
mengajarkan bahwa penyaliban Kristus
telah “melucuti” roh-roh jahat yang
telah menguasai banyak orang percaya
sebelum mereka menjadi percaya,
dan bahwa pelayanan Roh Kudus telah
memerdekakan orang-orang percaya
dari para ilah palsu yang dilemahkan ini.
Intinya, kekuatan-kekuatan roh jahat ini
masih aktif, tetapi mereka ditahan oleh
kuasa Allah.

Karena alasan ini, tampaknya paling
baik jika kita memandang “misteri
kedurhakaan” sebagai kekuatan roh
jahat yang menjalankan kekuasaan
dalam ranah sorgawi, menentang Allah,
memberdayakan para pengajar palsu,
dan memajukan agama palsu. Sejalan
dengan itu, “si penahan” (restrainer)
atau barangkali “tahanan” (restraint)
juga akan menjadi aktif terutama
dalam dunia rohani, barangkali
yang dimaksud adalah malaikat atau
sekelompok malaikat, atau bahkan Roh
Kudus sendiri.

Pemberontakan atau Kemurtadan
Kedua, Paulus meyakinkan jemaat
Tesalonika bahwa Kristus tidak akan
datang sampai saat “pemberontakan”
atau “kemurtadan”. Oleh karena si
penahan masih aktif ketika Paulus
menulis, maka pemberontakan itu belum
terjadi; karenanya, Kristus juga belum
datang kembali. “Pemberontakan” atau
“kemurtadan” ini ekuivalen dengan
apa yang disebut oleh Yohanes sebagai
“peperangan”. Dalam Wahyu 16:14,
dipaparkan tentang “peperangan pada
hari besar... Allah yang Mahakuasa”.
Peperangan itu adalah “peperangan
melawan penunggang kuda” (Why.
19:19) dan perang “[mengepung]
perkemahan orang-orang kudus dan
kota yang dikasihi itu” (Why. 20:8-9).
Pemberontakan ini adalah pengerahan
kekuatan-kekuatan kejahatan melawan
Allah pada hari Tuhan yang terakhir. Ini
semua tidak akan terjadi sebelum akhir
zaman dan pada saat itulah, Kristus akan
sepenuhnya menghancurkan semua yang
telah bangkit melawan Dia.

Si Penahan Disingkirkan

Lebih jauh, Paulus menyatakan bahwa
kedurhakaan itu tidak dapat terjadi
sampai “si penahan” atau “tahanan” itu
berhenti menahan misteri kedurhakaan.
Oleh karena jemaat Tesalonika menyadari
pekerjaan yang aktif dan sedang
berlangsung dari si penahan, maka
mereka tidak perlu takut bahwa mereka
akan melewatkan kedatangan Kristus.

Manusia Durhaka Dinyatakan
Akhirnya, Paulus menyatakan bahwa
Kristus tidak akan datang kembali sampai
kedurhakaan manusia dinyatakan.
Manusia durhaka akan tampil sebagai
semacam parodi (tiruan yang mengolok-
olok) dari inkarnasi Yesus Kristus (2Tes.
2:4-9). Sebagai contoh, seperti Yesus,
ia akan “dinyatakan” (ay. 8). la akan
datang “pada waktu yang ditentukan
baginya” (ay. 6). Kedatangannya akan
diikuti oleh “rupa-rupa perbuatan ajaib,
tanda-tanda, dan mujizat-mujizat” (ay.
9). la benar-benar menyatakan dirinya
Ilahi (ay. 4).

Ada banyak pendapat yang diajukan
sehubungan dengan jati diri manusia
durhaka ini. Sebagian beranggapan
bahwa ia adalah tokoh politik yang
spesifik, semacam kaisar Romawi, Nero
Claudius Caesar di abad pertama. Yang
lain berpikir ia adalah semacam tokoh
politik yang diulangi di setiap zaman.
Sebagai contoh, meskipun Nero adalah
tiran penganiaya gereja yang pertama, ia
kemudian diikuti oleh kaisar-kaisar lain
seperti Marcus Aurelius, yang juga bukan
sahabat gereja. Mungkin penjelasan
yang terbaik adalah bahwa manusia

durhaka itu adalah seorang manusia,
yang masih akan dinyatakan, yang akan
berpengaruh dalam generasi terakhir
sebelum kedatangan Kristus kembali,
yaitu seorang yang Yohanes sebut sebagai
“antikristus” dalam 1 Yohanes 2:18.

Paulus menegaskan kembali bahwa
sejumlah peristiwa harus terjadi
sebelum kedatangan Kristus yang kedua.
Karena hal-hal ini belum terjadi,
jelaslah bahwa Yesus belum datang
kembali. Paulus menunjukkan bahwa
kedatangan Kristus kembali masih
sangat jauh dari apa yang dipikirkan
oleh jemaat Tesalonika, dengan tujuan
untuk membuka mata mereka kepada
signifikansi dari kehidupan mereka di
masa kini. Oleh karena alasan yang
sama, setiap kali kita begitu terfokus
pada kedekatan dari kedatangan
kembali Kristus sehingga kita tergoda
untuk mengabaikan kehidupan ini, kita
perlu ingat betapa pentingnya bagi kita
untuk terlibat dalam tanggung jawab
dan pergumulan kehidupan di zaman
yang “sudah tetapi belum” ini.

Kesimpulan

Saat kita merenungkan respons Paulus
kepada jemaat Tesalonika, kita melihat
bagaimana eskatologinya menyelesaikan
banyak masalah praktis, dan juga
bagaimana hal itu dapat membimbing kita
pada masa kini. Banyak orang Kristen masa
kini masih secara tidak tepat berfokus
kepada kedatangan Kristus kembali,
sambil mengabaikan pentingnya masa
kini. Tetapi Kristus tidak meminta kita
untuk menganggap tanggung jawab kita
yang sekarang ini di dalam Kerajaan-Nya
sebagai hal yang tidak relevan. Sebaliknya,
la telah menetapkan masa kini sebagai
masa bagi kita untuk tetap setia kepada-
Nya, untuk bertumbuh dalam pengudusan,
dan menjadi saksi-saksi-Nya di dalam
dunia. Surat ini menguatkan kita untuk
memelihara kesetiaan dan kekudusan
sambil kita menantikan kedatangan Tuhan
kembali dan kepenuhan dari zaman yang
akan datang.

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES
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.A. Kartini merupakan sosok wanita
Ryang sangat berpengaruh di Indonesia.

Melalui tulisan-tulisannya, Kartini
telah menginspirasi wanita-wanita pada
zaman setelahnya untuk tidak tunduk
kepada tekanan tradisi yang tidak benar.
Seorang wanita seharusnya tidak hanya
dipingit, menikah, dan melahirkan anak saja,
namun juga berhak mengenyam pendidikan
dan mengekspresikan pendapatnya. Tulisan-
tulisannya membuat dirinya dikenang
sebagai role model dalam kesetaraan gender
di Indonesia.

Sebagai orang Kristen, kita juga memiliki
banyak role model yang Tuhan telah
bangkitkan untuk memberikan pengaruh
dalam zamannya. Mulai dari Hawa, para
bidan di zaman Musa, Ratu Ester, hingga
Maria, ibu Yesus. Alkitab menunjukkan bahwa
Tuhan bisa memakai wanita, seperti halnya la
memakai pria, dalam melaksanakan rencana-
Nya. Salah satu contohnya, kemenangan
Kristus dinubuatkan melalui “keturunan
perempuan” (Kej. 3:15), dilanjutkan oleh
bangsa Israel yang dipanggil oleh nabi yang
diselamatkan dari pembunuhan (Kel. 1:16-
21), yang terus dijaga dari antara bangsa-
bangsa yang besar, hingga akhirnya seorang
perawan muda melahirkan Yesus. Dalam
menggenapi rencana-Nya, semua manusia
setara di hadapan Tuhan.

Seperti halnya Tuhan menganggap wanita
setara dengan pria, Paulus pun menganggap
wanita sebagai rekan kerjanya yang setara.
Sebagian kaum feminis menganggap Paulus
sebagai misoginis, yaitu orang yang memiliki
pandangan rendah terhadap wanita. Argumen
ini mungkin muncul dari interpretasi tulisan
Paulus di dalam 1 Korintus. Apakah benar
demikian? Dalam tulisan ini, penulis ingin
mengajak pembaca menelusuri pemikiran
Paulus tentang wanita dan cara Paulus
memperlakukan wanita.

Konteks Sejarah

Untuk mengetahui signifikansi peran wanita
dalam pelayanan Paulus, kita akan melihat
budaya dan pandangan sosial terhadap pria
dan wanita pada zaman Paulus hidup.

Paulus (atau Saulus dalam bahasa Ibrani)
hidup dalam zaman penjajahan Romawi

(S
3

terhadap bangsa Yahudi. Meskipun demikian,
orang Yahudi diberikan kekhususan oleh
Kerajaan Romawi. Di satu sisi, orang-
orang Yahudi masih diizinkan untuk tinggal
di daerah mereka sendiri (Yudea dan
sekitarnya) dan melakukan ritual agamanya.
Josephus, seorang sejarawan Yahudi
mengatakan bahwa Kekaisaran Romawi
membuat kebijakan yang mengecualikan
orang-orang Yahudi dari ritual agama yang
dianut orang Roma. Di sisi lain, banyak dari
mereka tinggal tersebar di daerah jajahan
Romawi (diaspora). Para orang Yahudi ini
tinggal dalam kota-kota penting pada masa
itu, yang sebagian dari mereka dikunjungi
Paulus dalam pelayanannya.

Orang-orang Yahudi pada masa Paulus
terpengaruh dengan budaya Helenistik.
Meskipun mereka masih beribadah kepada
Yahweh dan masih memegang teguh
Taurat, penundukan Yerusalem di bawah
Romawi mengakselerasi pertukaran budaya
antara orang Romawi dan orang Yahudi.
Gimnasium dan pertandingan gulat, yang
merupakan salah satu kebiasaan orang
Romawi, bahkan “diberkati” oleh imam
Yahudi. Bangunan-bangunan baru yang
dibangun di daerah Yudea pun mulai
mengikuti corak Greco-Roman.

Bisa dikatakan, orang-orang Yahudi pada
zaman Paulus memegang pandangan
patriarkat terhadap perempuan. Secara
tradisional, menurut Ilan (2007), para rabi
membedakan strata antara pria Yahudi dan
wanita Yahudi. Wanita dianggap sebagai
kelompok “sampingan”, sementara laki-
laki dewasa hanya “satu tingkat di bawah
Yahweh”." Wanita dianggap berada dalam
satu kelompok yang sama dengan para budak
dan orang-orang Samaria, dan secara umum
dianggap lebih rendah jika dibandingkan
dengan pria. Tugas-tugas khusus untuk para
wanita yang dijabarkan dalam Mishnah,
seperti penyajian hallah (roti tak beragi),
menjaga hukum yang terkait dengan siklus
menstruasi, dan menyalakan lilin saat
Sabat, dianggap sebagai “hukuman” kepada
keturunan Hawa, bukan perintah dari Tuhan.

Selain itu, perintah Perjanjian Lama untuk
tidak menikah dengan orang-orang Kanaan
(Kel. 34:11-16; UL. 7:1-3) diterjemahkan

JUE f:dal'am |
elayanan Paulus

menjadi pelarangan pernikahan antara
Yahudi dan non-Yahudi, apalagi jika pihak
wanita adalah orang Yahudi. Ketika orang-
orang Yahudi tunduk kepada Roma, terjadi
pergeseran nilai ini. Menurut Josephus,
seorang sejarawan Yahudi dari keturunan
imam, orang Yahudi bisa menerima pria non-
Yahudi masuk menjadi penganut Yudaisme
melalui sunat. Namun, wanita non-Yahudi
tidak bisa menjadi orang Yahudi, kecuali
melalui pernikahan dengan pria Yahudi.

Pandangan dari para rabi ini agak mirip
dengan pandangan sosial terhadap wanita
dari perspektif Romawi. Seorang wanita
Romawi pada zaman tersebut tidak boleh
memegang jabatan publik. Selain itu,
wanita lebih dipersiapkan untuk pernikahan
dan menjadi ibu. Tidak heran, hukum
Romawi sendiri mengizinkan pernikahan
paling cepat dengan wanita berusia dua
belas tahun. Setelah menikah, sang wanita
diharapkan untuk tetap setia dan tunduk
kepada suaminya, dan diharapkan hanya
berhubungan badan dengan suaminya.
Di sisi lain, adalah hal lumrah untuk
sang suami berhubungan badan dengan
wanita-wanita lain. Meskipun mereka
dipandang agak lebih rendah dan lebih
banyak mengurus rumah tangga, wanita
di zaman Romawi bisa memiliki properti,
menjalankan bisnis, menulis wasiat, dan
berbicara dalam persidangan. Pandangan
sosial tersebut memengaruhi posisi wanita
dalam pelayanan Paulus.

Wanita sebagai Rekan Kerja dalam
Pelayanan

Dalam semua tulisannya, Paulus menyebutkan
tujuh belas wanita. Identitas dari sebagian
nama-nama yang disebut Paulus, seperti
Kloé (1Kor. 1:11) memang tidak terlalu
jelas, karena tidak banyak informasi yang
bisa digali dari tulisan Paulus. Di sisi lain,
Paulus menyebutkan dua wanita dengan
deskripsi yang cukup mendetail. Kedua
wanita tersebut berperan sebagai rekan
kerja penting dalam pelayanannya.

Priskila

Priskila adalah istri dari Akwila, salah satu
jemaat Yahudi yang ditemui Paulus di
Korintus ketika singgah di rumah mereka
(Kis. 18:2-3). Pekerjaan mereka sama
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dengan Paulus (pembuat tenda), dan
mereka terpaksa meninggalkan Italia
(Roma) karena Kaisar Klaudius mengusir
orang-orang Yahudi dari Roma. Mereka
berperan signifikan dalam pelayanan
Paulus. Mereka mengizinkan rumah mereka
digunakan Paulus sebagai tempat tinggal
ketika Paulus ada di Korintus, Roma, dan
Efesus, hingga mempertaruhkan nyawa
mereka (Rm. 16:3-4). Priskila dan Akwila
juga berperan dalam mengoreksi ajaran
Apolos di Efesus (Kis. 18:24), salah satu
orang yang berpengaruh di gereja Efesus.

Yang menarik, ketika nama Priskila dicatat
dalam Kisah Para Rasul dan surat-surat
Paulus, nama Priskila selalu mendahului
nama Akwila (Kis. 18:18-19; Rm. 16:3;
2Tim. 4:19). Meskipun ada theolog-theolog
tertentu yang berspekulasi bahwa Priskila
memiliki status sosial yang lebih tinggi,
atau pengaruh yang lebih dalam dalam
pelayanan Paulus, hal-hal ini tidak dicatat
secara eksplisit dalam Alkitab. Yang pasti,
dengan menyebutkan Priskila dan Akwila
dalam berbagai surat, Paulus menganggap
mereka sebagai rekan kerja yang penting.

Febe

Paulus sendiri tidak “menanam” gereja di
Roma. Meskipun demikian, Paulus pernah
dibawa ke Roma untuk menjalani waktu
sebagai tahanan (Kis. 27-28) dan berkhotbah
di dalam tahanan. Hal ini dilakukannya
sebelum melakukan perjalanan terakhir
ke Roma, yang tercatat dalam 2 Timotius.
Dalam Roma 16, tercatat beberapa nama
yang ada dalam salamnya. Salah satu dari
nama tersebut adalah Febe.

Febe adalah seorang pelayan (diaken) gereja
di Kengkrea, sebuah desa yang dekat dengan
Korintus. Paulus memperkenalkannya
kepada jemaat di Roma dan mendorong
jemaat untuk “menyambut dia dalam
Tuhan, sebagaimana seharusnya bagi orang-
orang kudus,” karena “ia sendiri telah
memberikan bantuan kepada banyak orang,
juga kepadaku sendiri.” Sebagai diaken,
Febe tidak mengajar, berkhotbah, ataupun
berperan sebagai pengambil keputusan
di Gereja Mula-mula. la lebih banyak
berperan dalam memperhatikan kebutuhan
jemaat, khususnya bagi para wanita (janda),
yang sakit dan miskin, serta para jemaat
baru. Selain itu, ada kemungkinan Febe
jugalah yang membawa surat Paulus ke
jemaat di Roma. Dengan menggunakan
statusnya sebagai wanita bajik (dari kata
prostates yang digunakan pada Rm. 16:2),
ia membantu jemaat-jemaat di Kengkrea,
sebuah desa yang cukup sering dilalui oleh
para pendatang.

Pelayan yang Sama, Bukan Inferior

Dari kedua contoh wanita di atas, terlihat
bahwa Paulus menghormati wanita selayaknya
ia menghormati pria. Dalam pelayanannya,

ia menganggap wanita sebagai rekan kerja
pelayanan yang penting. Paulus mengizinkan
para wanita tersebut menggunakan talenta
mereka dalam pelayanan Gereja Mula-
mula. la juga tidak memandang wanita
sebagai “kelompok yang lain”, selayaknya
para rabi dan orang-orang Farisi, dan juga
tidak “mengungkung” wanita dalam peran
hanya dalam urusan dapur, seperti layaknya
orang-orang Romawi. Walaupun Paulus
memang lebih banyak berkorespondensi
dan beraktivitas bersama dengan pelayan-
pelayan pria, seperti Apolos, Petrus, dan
Timotius, tidak terbayang kesulitan yang
Paulus alami dalam menyebarkan Injil
jika wanita seperti Priskila dan Febe tidak
ditempatkan Tuhan dalam pelayanan Paulus.

Selain dari kedua contoh wanita tersebut,
bagaimana dengan 1 Korintus 11:3-16?
Sebagian feminis berpendapat bahwa
ketika Paulus mengatakan batasan-
batasan tentang penggunaan tudung dan
“perempuan menyinarkan kemuliaan laki-
laki” (1Kor. 11:7), ia bertindak sebagai
misoginis. Dengan kata lain, Paulus seolah-
olah mendorong wanita untuk tunduk
kepada laki-laki.

Pembacaan perikop tersebut dengan
pandangan “Paulus sebagai misoginis”
sebenarnya bermasalah. Perlu diketahui
bahwa dalam waktu Surat 1 Korintus
ditulis, rambut memiliki simbol penting
dalam ibadah dan dalam posisi seseorang
dalam bermasyarakat. Pria Romawi
yang berambut panjang membiarkan
rambutnya tergerai ke depan ketika
beribadah kepada dewa-dewa pagan.
Di sisi lain, bagi wanita, rambut adalah
sebuah mahkota keindahan (1Kor.
11:15). Penggunaan tudung menunjukkan
penundukan wanita kepada seorang
laki-laki, baik suami maupun ayahnya.
Jika wanita membiarkan rambutnya
yang panjang tergerai, itu menandakan
bahwa ia tidak menikah. Hal ini lebih
mirip dengan penggunaan cincin kawin
sebagai tanda sudah menikah. Selain
itu, budaya waktu itu juga menganggap
wanita berambut pendek kurang indah.
Oleh karena itu, Paulus lebih menekankan
tentang norma grooming seorang wanita
dan seorang pria pada waktu itu, dan
seorang Kristen sudah selayaknya
bertindak sedemikian rupa (1Kor. 11:14-
16). Sulit untuk menyimpulkan bahwa
Paulus adalah misoginis dari perikop
tersebut, kecuali kita mereduksi konteks
perikop tersebut dengan membacanya
menggunakan kacamata feminis ekstrem
abad ke-21.

Wanita, seperti pria, adalah pelayan
yang sama di hadapan Allah. Memang
Tuhan melakukan pembedaan peran
pria dan wanita. Namun demikian,
Tuhan tidak membedakan derajat pria

dan wanita. Dalam pelayanannya,
Paulus menunjukkan hal itu baik
dalam pemikiran maupun tindakannya.
Inilah bentuk emansipasi wanita pada
Gereja Mula-mula. Semangat inilah
yang diteruskan oleh orang-orang
percaya kepada orang-orang Eropa, yang
kemudian menginspirasi R.A. Kartini
untuk memperjuangkan hal yang sama
di abad ke-19.

Penutup

Melalui pembahasan ini, kita perlu sama-
sama belajar bahwa pelayanan yang Tuhan
berikan kepada gereja adalah pelayanan
yang tidak memandang bulu. Gender
seharusnya tidak menjadi pembatas di
dalam seseorang melayani, begitu juga
dengan hal-hal lahiriah seperti suku
ataupun ras. Semua itu seharusnya kita
pandang sebagai keberagaman yang
Tuhan anugerahkan kepada manusia,
bahkan sebagai aspek yang melengkapi
kita di dalam menjalankan panggilan
kita di dalam dunia ini. Walaupun
tradisi Reformed lebih mengutamakan
pria di dalam hal kepemimpinan, hal ini
bukanlah merupakan sebuah diskriminasi.
Hal ini dipegang berkaitan dengan natur
atau ordo yang Tuhan sudah berikan
sejak penciptaan manusia, di mana
pria ditempatkan sebagai pemimpin
keluarga. Namun seorang pria tidaklah
dapat memimpin jikalau seorang wanita
tidak hadir sebagai penolong yang
sepadan baginya. Sehingga keberadaan
pria dan wanita baik dalam keluarga
maupun dalam pelayanan merupakan
natur yang Tuhan sudah berikan untuk
kita hargai dan kita berdayakan sebagai
aspek yang penting di dalam keutuhan
menjalankan panggilan Tuhan. Kiranya
melalui artikel ini, kita semua dapat
menghargai peranan baik pria maupun
wanita di dalam Kerajaan Allah.

Alvin Natawiguna
Pemuda GRII Kebon Jeruk
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COVID-19;
Vaksin dan

Intervensi Allah

Tahun Vaksin COVID-19. Bagaimana

tidak, hampir seluruh negara yang
ada di dunia menyelenggarakan vaksinasi
untuk menangkal COVID-19. Negara-
negara berlomba-lomba melakukan
vaksinasi sebanyak mungkin bagi warganya
secara gratis, kalau bisa seluruh warganya
mendapatkan vaksin agar terhindar dari
penyakit COVID-19 tersebut.

B oleh dikatakan tahun 2021 adalah

Apakah vaksin itu? Vaksin adalah suatu
zat yang sengaja dibuat dan merupakan
produk biologis yang berisi antigen, yang
bila diberikan kepada seseorang akan
menimbulkan kekebalan spesifik secara
aktif terhadap penyakit tertentu, sehingga
bisa mencegah terjangkit penyakit
tersebut. Maka bila dilakukan vaksinasi
dengan vaksin COVID-19, diharapkan
tubuh orang tersebut berespons dan
memunculkan antibodi untuk melawan
virus SARS-CoV-2 bila tubuhnya terpapar
virus tersebut.

Ada hal yang menarik bila kita mengamati
pola tingkah manusia dalam berespons
terhadap vaksin tersebut, khususnya
di negara kita, Indonesia. Ada yang
“mengejar” vaksin tersebut agar ia
tidak tertinggal dalam mendapatkan
vaksin. Ada yang cuek-cuek saja. Ada
yang menanti sambil mencari tahu dari
berita-berita yang dibacanya, apakah
ada efek samping yang membahayakan
nyawanya bila divaksinasi. Di sisi lain,
ada yang terang-terangan menolak untuk
divaksinasi karena takut terjadi sesuatu
dengan dirinya akibat vaksin tersebut.
Uniknya, baru kali ini nyaris semua orang
memperhatikan atau peduli dengan
vaksin. Padahal, sejak dahulu kala sudah
ada berbagai macam vaksin yang diberikan
kepada manusia, bahkan sejak bayi. Sebut
saja vaksin BCG untuk TBC; vaksin DPT
untuk difteri, pertusis, tetanus; vaksin
MMR untuk measles, mumps, rubella;
vaksin hepatitis untuk hepatitis B; dan
sebagainya. Namun penggunaan vaksin-
vaksin tersebut tidaklah seheboh vaksin
COVID-19. Mengapa? Bukan saja karena
zaman ini adalah zaman media sosial yang
dengan cepat memengaruhi kita melalui
berita yang ada-entah itu berita benar

ataupun hoaks-tetapi juga karena kita
ingin menyelamatkan diri dari kematian
akibat COVID-19 tersebut. Tidak dapat
dipungkiri bahwa COVID-19 membuat
nyaris semua manusia di dunia menjadi
takut terkena penyakit ini karena risiko
kematian yang ditimbulkannya.

Kita menganggap bahwa
setelah divaksinasi Rita
akan terhindar atau Rebal
terhadap COVID-19.
Kita menganggap bahwa
pelindung diri Rita dari
kematian kRarena COVID-19
adalah vaksin tersebut. Kita
lupa bahwa hidup mati Rita
ada di tangan Tuhan.

Terlepas dari berbagai respons yang
ada di tengah masyarakat, kita tahu
bahwa tujuan seluruh negara di dunia
melakukan program vaksinasi secara
darurat (Emergency Use Authorization)
ini, di bawah “komando” World Health
Organization (WHO), adalah untuk
menciptakan herd immunity. Herd
immunity untuk COVID-19 adalah
kekebalan secara berkelompok untuk
mempersempit bahkan menghambat
penyebaran virus SARS-CoV-2, penyebab
penyakit COVID-19 tersebut.

Sayangnya, sebagai orang Kristen,
terkadang kita berespons secara
berlebihan terhadap keadaan ini. Kita
menganggap bahwa setelah divaksinasi
kita akan terhindar atau kebal terhadap
COVID-19. Kita menganggap bahwa
pelindung diri kita dari kematian karena
COVID-19 adalah vaksin tersebut. Kita
lupa bahwa hidup mati kita ada di tangan
Tuhan. Vaksin hanyalah salah satu alat yang
Tuhan pakai di masa pandemi ini untuk

meminimalkan risiko terkena COVID-19,
ataupun, bila terkena, meminimalkan
risiko kematian. Namun vaksin bukanlah
pelindung utama dan penentu hidup
kita. Allah sanggup memutarbalikkan
kondisi yang ada, karena Dialah penguasa
hidup manusia. Faktanya adalah kita
mendengar, atau mungkin mengalami
dalam lingkaran sekitar hidup kita, bahwa
orang yang sudah divaksinasi, baik itu satu
dosis maupun sudah dua dosis, tetap bisa
terkena COVID-19, bahkan meninggal.
Sedangkan ada yang menjalani hidup apa
adanya (seolah-olah tidak ada pandemi
COVID-19) yang “aman-aman” saja.
Apakah sebabnya?

Untuk itu, mari kita melihat dua kisah
dalam Perjanjian Lama. Kisah pertama
adalah tentang Abraham, Sara, dan Firaun
(Kej. 12:10-20). Kisah ini menggambarkan
bagaimana Abraham membawa Sara
dan rombongannya meninggalkan tanah
Negeb, sebab hebat kelaparan di negeri
itu, menuju ke Mesir dan tinggal di situ
sebagai orang asing. Singkat cerita, supaya
dirinya selamat, Abraham mengajarkan
Sara untuk berbohong kepada Firaun,
bahwa Sara adalah adiknya. Di satu
sisi memang benar Abraham dan Sara
adalah bersaudara, yaitu dari satu ayah
namun berbeda ibu. Namun di sisi lain
Sara adalah istri Abraham. Demi ia tidak
dibunuh karena Sara yang cantik tersebut
adalah istrinya, maka ia mengajarkan
Sara untuk berbohong. Bagaimanapun,
separuh kebenaran tetaplah bukan
kebenaran. Karena mengira Sara
bukanlah istri Abraham, maka Firaun
berencana menjadikan Sara istrinya.
Firaun menyambut Abraham dengan
baik-baik karena ia mengingini Sara, lalu
Abraham mendapat kambing, domba,
lembu sapi, keledai jantan, budak laki-
laki dan perempuan, keledai betina, dan
unta. Tetapi kemudian Tuhan menimpakan
tulah yang hebat kepada Firaun, demikian
juga kepada seisi istananya, karena Sara,
istri Abraham tersebut. Firaun menjadi
takut dan ia tidak jadi mengambil
Sara sebagai istrinya. la menyerahkan
kembali Sara kepada Abraham. Lalu
Firaun memerintahkan beberapa orang
untuk mengantarkan Abraham pergi,
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bersama-sama dengan istrinya dan
segala kepunyaannya.

Kisah kedua adalah tentang Abraham,
Sara, dan Abimelekh (Kej. 20:1-18).
Kisahnya nyaris mirip dengan kisah
antara Abraham, Sara, dan Firaun.
Persoalannya sama, karena kecantikan
Sara, maka Abimelekh, raja Gerar,
ingin mengambil Sara. Dalam hal ini,
Abimelekh percaya atas pengakuan
Sara, bahwa ia adalah saudara Abraham.
Sekali lagi di sini terlihat bahwa
Abraham ingin menyelamatkan dirinya
sendiri dengan mengorbankan istrinya,
Sara. Namun Allah tidak membiarkan hal
itu terjadi. Allah mendatangi Abimelekh
pada waktu malam dan mengatakan
bahwa Abimelekh harus mati bila ia
mengambil Sara menjadi istrinya.
Dalam hal ini, Abimelekh memang
tidak bersalah karena ia mengira
Sara adalah saudaranya Abraham.
Abimelekh bertanya kepada Tuhan,
“Tuhan! Apakah Engkau membunuh
bangsa yang tak bersalah?” (Kej. 20:4).
Oleh karena Allah mengetahui ketulusan
hati Abimelekh tersebut, maka Allah
tidak jadi menghukum Abimelekh,
asal Abimelekh mengembalikan istri
Abraham tersebut.

Dari dua kisah tersebut, kita mempelajari
bahwa Allah sanggup mengintervensi
setiap kehidupan manusia dengan cara-
Nya untuk menolong umat-Nya. Kisah di
mana tampaknya Sara tidak mungkin lepas
baik dari cengkeraman Firaun maupun
Abimelekh, toh Allah memakai cara-Nya
untuk menolong Sara. Tujuan Allah menolong
Sara bukanlah bagi kepentingan Sara semata,
tetapi karena Allah hendak memakai Sara
sebagai istri Abraham yang sah. Melalui Sara,
Allah akan memberikan banyak keturunan
Abraham, seperti pasir di laut dan bintang di
langit. Keturunan Abraham inilah yang akan
menjadi umat Allah.

Di sisi lain, kita pun bisa melihat bila
waktu hidup kita sudah selesai di dunia
ini, Allah akan mengakhiri kehidupan
manusia di dunia, seberapa pun hebatnya
manusia itu, atau baiknya manusia itu,
atau sehatnya manusia itu. Alkitab
banyak memuat kisah seperti ini. Saat
waktunya tiba, maka Goliat harus mati
di tangan Daud hanya dengan sebutir
batu dari katapel yang diarahkan Daud
ke dahi Goliat; sesuatu yang sangat
mustahil di kondisi perang saat itu, di
mana Daud berperawakan kecil dan
tidak pernah ikut berperang, sedangkan
Goliat berperawakan tinggi besar
dan selalu menang perang. Toh Allah
melakukan intervensi dengan memberikan
ketepatan dan ketangkasan kepada
Daud untuk membunuh Goliat (1Sam.
17). Demikian juga saat waktunya tiba,

maka Ahab, raja Israel, harus mati di
tangan musuh. Seorang prajurit dengan
sembarang memanah ke arah musuh,
dan mengenai raja Israel di antara
sambungan baju zirahnya. Padahal raja
Israel tersebut masuk dalam pertempuran
dengan menyamar, tidak ada musuh yang
mengenalinya (1Raj. 22:29-40).

Marilah Rita menjadi
manusia yang berbagian
di dalam menggenapkan
rancangan Allah. Menjadi
alat di tangan Tuhan, dipakai
untuk menyatakan kebesaran
dan Remuliaan-Nya di masa
pandemi ini.

Kiranya kisah-kisah tersebut menjadi
pelajaran bagi kita. Allah selalu melakukan
intervensi di dalam setiap peristiwa yang
ada sekalipun peristiwa tersebut tampak
natural, karena tidak ada peristiwa di
dunia ini yang bisa terjadi tanpa campur
tangan Allah. Demikian juga dengan iman
kita kepada Allah di dalam masa pandemi
ini. Di satu sisi, kita percaya Allah
memelihara hidup kita. Tetapi di sisi lain,
kita menaruh pengharapan hidup kita
kepada vaksin atau vitamin-vitamin yang
kita minum dengan pemahaman bahwa
vaksin dan vitamin-vitamin tersebut
akan melindungi kita dari COVID-19. Jadi
bagaimana, apakah kita hanya percaya
kepada Tuhan dan mengabaikan vaksin dan
vitamin-vitamin tersebut? Atau kita tetap
melakukan vaksinasi dan minum berbagai
vitamin tersebut dengan harapan dapat
meningkatkan imunitas kita sehingga
tidak terkena COVID-19 sambil berdoa
mohon pertolongan Tuhan? Respons
sebagai orang Kristen tentunya bukan
respons secara dualisme, tetapi berespons
dengan satu pemikiran yang jelas: segala
sesuatu ada dalam kedaulatan Allah.

Respons di dalam hidup kita termasuk
di masa pandemi ini adalah respons
terhadap kehendak Tuhan, apa pun itu
caranya. Sandaran hidup kita bukanlah
segala ciptaan yang ada di dunia
ini, tetapi Allah yang kita percaya di
dalam nama Tuhan Yesus Kristus. Dalam
menjalankan semua itu, kita percaya
bahwa Allah akan melakukan intervensi
dengan cara-Nya untuk menggenapkan
kehendak-Nya di dalam hidup kita.
Allah akan melakukan intervensi lewat

vaksin atau obat-obat yang kita minum,
tetapi Allah juga akan intervensi
melalui cara lain seturut kehendak-
Nya untuk menolong umat-Nya dalam
menggenapkan kehendak-Nya di dunia
ini, khususnya selama masa pandemi.

Sekali lagi ingat, seperti dua kisah di
atas, intervensi Allah kepada umat-
Nya tidak semata demi keselamatan
umat-Nya, tetapi demi menyatakan
kebesaran kemuliaan-Nya di muka
bumi ini. Tidak ada peristiwa di dunia
ini yang membuat Allah terkaget-
kaget. Allah telah mengetahuinya
dan Dia telah merancangnya untuk
kemuliaan-Nya. Marilah kita menjadi
manusia yang berbagian di dalam
menggenapkan rancangan Allah.
Menjadi alat di tangan Tuhan, dipakai
untuk menyatakan kebesaran dan
kemuliaan-Nya di masa pandemi ini.
Intinya, bukan merasa “safe” karena
sudah divaksinasi, lalu yang belum
divaksinasi tidak merasa “safe”, tetapi
kita bersandar sepenuhnya kepada
Tuhan. Kita hanya menjalankan tugas
tanggung jawab kita sesuai panggilan
Tuhan di zaman kita berada, dan
tidak bergantung kepada ada tidaknya
pandemi ataupun ada tidaknya vaksin.
Tentu saja kita memerlukan hikmat
kebijaksanaan dalam menjalankan
semua itu, dengan tidak melepaskan
tanggung jawab kita dalam menyikapi
kondisi pandemi COVID-19. Selain itu,
aspek hidup manusia bukanlah hanya
berurusan dengan COVID-19 semata.
Masih banyak aspek hidup manusia lain
yang harus diperhatikan, dan semuanya
itu harus kita pertanggungjawabkan di
hadapan Allah.

Firman Allah kepada Yesaya, “Sebab
rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, dan
jalanmu bukanlah jalan-Ku, demikianlah
firman TUHAN. Seperti tingginya langit
dari bumi, demikianlah tingginya
jalan-Ku dari jalanmu dan rancangan-
Ku dari rancanganmu” (Yes. 55:8-9),
mengingatkan kita untuk sadar bahwa
hidup manusia terbatas di dalam segala
hal, termasuk terbatas di dalam melihat
masa depannya, sehingga ia pun terbatas
di dalam merancang hidup dan masa
depannya. Berbagai alat atau produk
yang ada di dalam “tangan” manusia
adalah alat atau produk yang diizinkan
Tuhan untuk dipakai oleh manusia sebagai
respons hidupnya di hadapan Tuhan, bukan
justru menaruh sandaran hidupnya pada
alat-alat atau produk tersebut. Kiranya
Allah menolong kita untuk berespons
dengan benar selagi “hari masih siang”.

Diana Samara
Pembina FIRES
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31. Accompanied Recitative: He was cut
off out of the land of the living

He was cut off out of the land of the living,
for the transgression of Thy people was He
stricken. (Isa. 53:8)

la terputus dari negeri orang-orang hidup,
dan karena pemberontakan umat-Ku la kena
tulah. (Yes. 53:8)

Setelah menggunakan waktu yang cukup lama
untuk menceritakan penderitaan Kristus,
dengan sangat singkat Oratorio Messiah
memasukkan bagian kematian Kristus.
Handel menjadikan bagian ini sebagai
accompanied recitative, yang di dalam karya
passion merupakan sebuah narasi di dalam
menceritakan sebuah kisah. Menariknya,
Handel hanya menggunakan lima birama
dan bagian ini adalah satu-satunya bagian
yang menceritakan kematian Kristus. Alkitab
mencatatkan hal-hal lain yang terjadi ketika
kematian Kristus, seperti gempa bumi,
gelap gulita, tirai bait Allah yang terbelah
dua, dan sebagainya. Namun secara porsi,
Alkitab tidak mencatatkan lebih banyak
dibanding penderitaan Kristus. Seorang
theolog mengatakan bahwa kematian tidak
mengambil porsi yang besar karena kematian
bukanlah akhir dari kisah kehidupan Sang
Mesias. Begitu juga dengan Oratorio Messiah
yang lebih banyak menceritakan kehidupan,
penderitaan, dan pelayanan Kristus, serta
sedikit tentang kematian Kristus.

32. Aria: But Thou didst not leave His
soul in hell

But Thou didst not leave His soul in hell;
nor didst Thou suffer Thy Holy One to see
corruption. (Ps. 16:10)

Sebab Engkau tidak menyerahkan-Nya ke
dunia orang mati; dan tidak membiarkan
Orang Kudus-Mu melihat kebinasaan.
(Mzm. 16:10)

Di dalam bagian kedua dari Oratorio
Messiah yang sudah kita bahas, seluruh
lagu didominasi oleh kunci minor karena
kaitannya dengan penderitaan dan kematian
Kristus. Maka mulai dari recitative “He was
cut off” musik berubah ke kunci mayor.
Namun di dalam aria ini, “But Thou didst not
leave”, musik menggunakan kunci A mayor,
bagaikan sinar matahari yang bersinar terang
setelah malam gelap yang panjang. Aria

ini dinyanyikan dengan ringan, riang, dan
melodi yang mengalun dengan sederhana
dan mudah dinikmati. Hal ini menjadi sebuah
kontras yang signifikan setelah rangkaian lagu
yang begitu mencekam dan berat di dalam
menggambarkan penderitaan dan kematian
Kristus. Mulai dari lagu ini, Oratorio Messiah
menggambarkan kebangkitan Kristus. Sebuah
peristiwa sejarah yang sangat penting bagi
manusia, karena memberikan pengharapan
terbesar yang pernah ada di dalam sejarah.
Maka tidak ada cara yang lebih tepat selain
iringan yang indah dan suasana yang penuh
sukacita. Namun yang menarik dari bagian
ini adalah bagaimana Handel dan Jennens
mengaitkan kisah kebangkitan Kristus dengan
kenaikan-Nya dan juga misi pengabaran Injil.
Bagian-bagian ini akan kita bahas di dalam
artikel selanjutnya.

Refleksi

Di dalam artikel pembahasan Oratorio
Messiah dua bulan yang lalu, kita sudah
membahas mengenai konsep penebusan,
khususnya konsep double imputation.
Maka di dalam bagian ini, kita akan
membahas konsep penebusan yang lain,
yaitu penal substitution. Konsep ini
merupakan konsep penebusan ortodoks
yang dipegang oleh sebagian besar
kelompok Protestan. Secara khusus,
Theologi Reformed memegang dengan
teguh konsep penal substitution, karena
hal ini sangat esensial bagi konsep
penebusan yang alkitabiah. Tanpa adanya
konsep ini, karya penebusan Kristus
dianggap tidak final, dan bergantung
kepada keputusan manusia. Tanpa adanya
konsep ini, pengertian kita akan doktrin
Tritunggal menjadi tidak utuh, karena
seolah terdapat kecacatan di dalam
komunikasi antarpribadi Allah Tritunggal.
Sedangkan Theologi Reformed berpegang
teguh pada konsep kedaulatan dan
kekudusan Allah. Oleh karena itu, kita
akan sedikit mengulas konsep ini di dalam
refleksi Oratorio Messiah ini.

Untuk mengerti konsep penal
substitution ini dengan utuh, ada
beberapa prinsip atau poin dasar doktrin
keselamatan yang perlu kita pegang
teguh sebagai bagian dari pernyataan
iman dan kepercayaan kita.

1. Allah adalah Allah yang kudus, sehingga
setiap pelanggaran terhadap-Nya akan
dihukum sepatutnya.

2. Karena dosa, kita layak untuk
mendapatkan hukuman kematian kekal
dan dibuang dari hadapan Allah. Tidak
ada hal apa pun yang dapat kita lakukan
mengenai hukuman ini.

3. Seluruh hukuman dari dosa-dosa kita,
apa pun itu, sudah dibayar lunas oleh
Yesus Kristus, Sang Allah Anak yang
mati disalibkan.

4. Karena karya penebusan Kristus, di dalam
iman kepada-Nya kita dibenarkan. Lebih
jelasnya, kita dibenarkan, diampuni,
diterima, dan diangkat menjadi anak-
anak Allah.

5. Karya penebusan Kristus adalah satu-
satunya harapan kita di hadapan Allah.

6. Iman kita di dalam Kristus adalah
anugerah Tuhan yang diberikan kepada
kita karena kebajikan yang diberikan
melalui kematian Kristus.

7. Kematian Kristus di atas kayu salib
menjadi jaminan akan keselamatan kita
hingga akhir zaman ketika la datang
kedua kalinya.

8. Kematian Kristus di atas kayu salib
adalah bukti kasih Allah yang begitu
agung kepada kita manusia yang
berdosa ini.

9. Kematian Kristus di atas kayu salib
mendorong kita untuk percaya,
menyembah, mengasihi, dan melayani-
Nya seumur hidup kita.

Kesembilan poin ini menjadi dasar dari
doktrin keselamatan kita, khususnya
berkaitan dengan pengertian penal
substitution. Secara sederhana, penal
substitution adalah pekerjaan Kristus
yang memberikan diri-Nya mati disalib,
sebagai korban pengganti hukuman atas
dosa-dosa kita. Melalui pengorbanan
Kristus inilah murka Allah dapat diredakan
secara sempurna. Untuk mengerti dengan
lebih jelas, kita perlu mengerti status kita
ketika belum ditebus oleh Kristus. Efek dari
kejatuhan manusia ke dalam dosa dapat
diringkas dalam tiga hal, yaitu guilty, under
punishment, dan corrupted.

Guilty atau bersalah adalah status di dalam
relasi kita dengan Allah karena kita telah
melanggar perintah yang telah diberikan
Allah. Alkitab mencatatkan bahwa seluruh
manusia berada dalam status bersalah
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(guilty) karena dosa yang dilakukan oleh
Adam sebagai perwakilan manusia yang
pertama di hadapan Allah. Hal yang perlu
kita mengerti dalam hal ini adalah guilt
berkaitan dengan status legal kita di hadapan
Allah, karena tanpa adanya status bersalah,
hukuman (punishment) yang diberikan
menjadi tidak adil. Sejak jatuh ke dalam
dosa, seluruh umat manusia berada di dalam
status bersalah dan layak dihukum oleh Allah.

Punishment atau hukuman adalah kutukan
yang manusia harus terima karena telah
melanggar perintah Allah. Secara eksplisit
hal ini sudah tercatat di dalam Kejadian 3,
dan seluruh kutukan ini berujung dengan
kematian sebagai hukuman yang Allah sudah
tetapkan sejak penciptaan. Semenjak pasal
3 ini, seluruh umat manusia di segala zaman
berada di dalam bayang-bayang maut.
Bukan hanya hukuman atas diri manusia
saja, hukuman ini pun berimplikasi terhadap
ciptaan lainnya seperti yang dicatatkan di
dalam Kejadian 3:17. Akibatnya, alam sulit
memberikan hasil bagi manusia yang telah
mengusahakannya. Manusia harus bekerja
keras untuk mendapatkan hasil dari alam.

Corruption berkaitan dengan implikasi dari
dosa terhadap karakter moral keturunan
Adam. Dari satu dosa menghasilkan dosa
lainnya, dari dosa satu generasi diturunkan
ke generasi berikutnya, hari demi hari
manusia terus-menerus berbuat dosa.
Dengan demikian dosa yang berkelanjutan
adalah kondisi hati setiap manusia. Kondisi
inilah yang menjadikan manusia mati secara
moral dan tidak bisa melakukan perbuatan
baik yang menyenangkan hati Tuhan.
Manusia digambarkan sebagai seorang
hamba dosa, seluruh hidupnya dikendalikan
oleh keinginan untuk berbuat dosa. Inilah
kondisi yang hopeless dan helpless.

Ketiga efek dosa ini menjadikan manusia
tidak mampu menyelamatkan dirinya. Tidak
ada satu pun usaha manusia yang dapat
memenuhi standar Allah. Hanya melalui
karya keselamatan Kristus seluruh efek
dosa ini dapat diselesaikan, bahkan manusia
dibawa kembali untuk berekonsiliasi dengan
Allah. Inilah karya keselamatan Kristus
yang secara tuntas dikerjakan. Theologi
Reformed menjabarkan karya keselamatan
ini dalam sebuah runutan keselamatan yang
dikenal sebagai ordo salutis (regeneration,
conversion, justification, adoption,
sanctification). Melalui semua hal ini
manusia menjadi pribadi yang memiliki
righteousness, goodness, dan holiness.

Status manusia yang
bersalah kRarena dosa
menjadi dibenarkan
karena kebenaran Kristus
diimputasikan Re dalam
diri manusia. ARibatnya,
manusia diperhitungRan
sebagai seorang yang benar

di hadapan Allah.

Melalui karya penebusan Kristus, manusia
memperoleh justification sehingga
status guilty manusia berubah menjadi
righteous. Status manusia yang bersalah
karena dosa menjadi dibenarkan karena
kebenaran Kristus diimputasikan ke
dalam diri manusia. Akibatnya, manusia

diperhitungkan sebagai seorang yang benar
di hadapan Allah.

Manusia berdosa yang seharusnya
mendapatkan hukuman mati (punishment)
akhirnya tidak perlu menerima kematian
kekal ini karena Kristus telah menggantikan
manusia di dalam menerima hukuman
tersebut. Bukan hanya itu, manusia yang
diselamatkan ini diangkat menjadi anak-
anak Allah (adoption). Sebagai anak-anak
Allah, manusia menjadi pewaris Kerajaan
Allah dan segala goodness yang Tuhan
berikan kepada mereka.

Hanya melalui karya penebusan Kristus,
efek dosa yang mencemari (corruption)
berbagai aspek kehidupan dan meliputi
seluruh manusia di sepanjang zaman dapat
diselesaikan. Melalui proses regeneration,
conversion, dan sanctification, karya
penebusan Allah terjadi di dalam setiap
pribadi umat-Nya. Dengan demikian setiap
orang yang menerima keselamatan dibawa
untuk membangun kehidupan di dalam
kekudusan. Sementara dunia ini makin hari
makin tercemar dan rusak karena dosa, umat
Allah makin hari makin dikuduskan dan hidup
berkenan di hadapan Allah.

Seluruh karya penebusan ini dikerjakan oleh
Kristus di dalam penderitaan dan kematian
yang la alami. Inilah signifikansi kematian
Kristus sebagai penal substitution bagi
manusia berdosa. Bukan hanya membereskan
segala efek dosa, seluruh hidup kita diubahkan
menjadi manusia yang hidup sesuai kehendak
Allah, menjalankan panggilan dan seluruh
pelayanan yang la percayakan kepada kita.
Kiranya Tuhan menolong kita.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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melakukan gerakan menyederhanakan hidup mereka.

Kelompok-kelompok ini mulai menyadari bahwa memiliki
banyak barang bukan saja tidak memberikan kebahagiaan, tetapi
bahkan dapat meningkatkan kecemasan. Maka mereka yang
menyebut diri kaum minimalis ini melakukan decluttering untuk
memilah barang-barang yang “diperlukan” saja. Penyederhanaan
ini tidak hanya berlaku untuk barang-barang yang dimiliki,
tetapi juga termasuk pikiran. Paling tidak ada tiga keuntungan
yang diklaim didapatkan dari gerakan ini, yaitu ramah dompet,
ramah lingkungan, dan ramah jiwa. Konon gerakan ini didorong
oleh inti filosofi seorang Marie Kondo mengenai decluttering,
yaitu singkirkanlah hal-hal yang tidak memunculkan “percikan
sukacita”. Urusan sukacita atau kebahagiaan ini memang
tampaknya mendasari banyak hal yang manusia cari.

Belakangan ini ada beberapa kelompok masyarakat yang

Secara umum kita bisa menyimpulkan usaha di atas adalah
sebuah cara penyederhanaan hidup. Hidup manusia makin rumit
karena arus konsumerisme yang begitu kuat dan menghanyutkan
kehidupan keluar dari tujuan utamanya. Tetapi kita tidak akan
membahas hal itu lebih lanjut. Mungkin yang lebih perlu adalah
menggunakan hal itu sebagai sparring partner untuk merenungkan
ulang pergumulan kita sebagai umat Allah.

Sebagai orang percaya, rasanya kita juga perlu melakukan
decluttering terhadap kehidupan sebagai kaum beriman.
Jangan-jangan secara sadar atau tidak, hidup kekristenan kita
sudah dipenuhi oleh sampah, yaitu hal-hal yang seharusnya kita
singkirkan agar kita lebih lincah melangkah dalam perjalanan

Lal's Take Time o Pene@re

musafir. Setelah merayakan hari Pentakosta, mungkin ini
saat yang tepat untuk menerapkan decluttering ala umat
pilihan. Penulis Surat Ibrani memerintahkan kita untuk
menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu merintangi
kita. Semua hal yang mempersulit kita agar kita bertekun
dalam perlombaan yang diwajibkan bagi kita (lbr. 12:1). Kita
dapat memulainya dengan meminta Roh-Nya mengenyahkan
kekhawatiran kita akan hidup, apa yang kita makan, minum,
dan pakai, karena hidup itu lebih penting dibanding urusan
pakaian dan penampilan. Mengurangi isi lemari pakaian dan
membatasi belanja pakaian. Demikian juga urusan makan dan
minum, mengutamakan nutrisi dan membuat kopi sendiri, dan
seterusnya. Pembaca yang budiman dapat membuat daftar
sendiri sesuai konteks hidup, hal-hal yang perlu disingkirkan.
Lalu, fokus mencari apa yang penting yaitu Kerajaan Allah
dan kebenarannya, bukan kekayaan, ketenaran, kesenangan,
dan kuasa. Apakah salah mendapatkan kekayaan, ketenaran,
kesenangan, dan kuasa? Ya, enggaklah! Yang salah adalah
ketika itu menjadi tujuan, bukan akibat dari tujuan itu. Ada
yang mendapatkan kekayaan ketika mengerjakan kehendak
Tuhan, tetapi ada juga yang tidak. Namun seperti janji-Nya,
la akan memelihara kita sehingga hidup berkecukupan bahkan
berkelimpahan (Yoh. 10:10b). Jadi? Jadi, marilah mulai saat
ini juga kita melakukan decluttering seperti perintah penulis
Kitab Ibrani di atas! Blessings.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin
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